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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan proses sains
dengan sikap ilmiah siswa melalui pembelajaran berbasis praktikum menggunakan
model discovery learning pada.sub kensep kandungan gizi kelas VIII di SMPN 9
Kota Serang. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII
di SMPN 9 Kota Serang, dengan sampel yang digunakan yaitu kelas VIII B dengan
jumlah siswa sebanyak 43 siswa, yang diambil dengan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik non tes berupa lembar
observasi. yang dianalisis dengan uji korelasi dan uji regresi. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwa nilai keterampilan proses sains siswa memiliki
rata-rata sebesar 85.0 dengan kategori sangat baik sedangkan sikap ilmiah siswa
diperoleh, rata-rata sebesar 83.8 dengan Kkategori sangat baik. Korelasi antara
keterampilan proses sains dengan sikap ‘ilmiah memperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0.435 dengan taraf signifikasi sebesar 0.004 hal tersebut menunjukan bahwa
keterampilan proses sains-dengan sikap ilmiah memiliki hubungan yang sedang dan
signifikan.

Kata kunci: discovery learning, keterampilan proses sains, sikap ilmiah
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ABSTRACT

The relationship between science process skills and student’s scientific attitude
through practice-based learning need to studied by discovery learning model on
nutrition sub concept of VIII grade in SMPN 9 Kota Serang. The population used in
this study was all of VIII grade students in SMPN 9 Kota Serang, while the sample
was Class B VIII grade students with the number of:students as much as 43 students,
taken by simple random sampling technique. The data collected by using observation
sheet that was analyzed by correlation test and regression test. Based on the results
of research concluded that the value of science process skill students obtained an
average of 85.0 with very good category while the student’s scientific attitude
obtained an average of 83.8 with very good category. The correlation between
science process skills and scientific attitude has correlation coefficient value of 0.435
with significance value 0.004 indicates that science process skill- and scientific

attitude has significant and medium correlation.

Keywords: discovery learning, science process skills, scientific attitude
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mempelajari ilmu IPA merupakan pembelajaran sains yang tidak hanya
mengandalkan hafalan saja, tetapi lebih menekankan pada pemahaman konsep
dan aplikasi nyata bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip.saja, tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan serta terampil untuk menerapkannya (Maradona, 2013:
62). Pembelajaran IPA juga selalu melibatakan metode ilmiah seperti praktikum.
Melalui.metode praktikum keterampilan dan sikap ilmiah akan muncul dalam diri
siswa seperti, mengamati, menggunakan alat dan bahan, merancang percobaan,
menafsirkan, mengelompokan, dan' mengkomunikasikan. Setelah itu akan ‘muncul
sikap ilmiah seperti, rasa ingin tahu; sikap berpikir kritis sikap bekerja sama antar
kelompok dan sikap peka terhadap lingkungan. Pembelajaran “IPA dengan
menggunakan metode praktikum bukan hanya sekadar mengingat teori-teori saja
namun berupa fakta-fakta yang dapat dibuktikan kebenarannya. Salah satu materi
IPA yang dapat menggunakan metode praktikum ialah materi sub konsep
kandungan gizi yaitu dengan melakukan uji kandungan yang terdapat dalam
makanan. Materi tersebut terdapat pada kelas VIII dengan kompetensi dasar 1.4
yaitu mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan, dengan satuan pendidikan KTSP.

Berdasarkan ‘hasil observasi dan wawancara (Lampiran 1) dengan guru
mata pelajaran IPA di SMPN 9 KOTA SERANG, diperoleh informasi bahwa
keterampilan proses sains siswa pada materi sistem.pencernaan hanya mengukur
aspek mengamati saja sedangkan untuk aspek yang lainnya belum diukur. Hal ini
disebabkan keterampilan proses sains hanya dilihat ketika guru menyajikan
gambar dan siswa mengamatinya, sedangkan untuk sikap ilmiah beberapa siswa
sudah menunjukan sikap rasa ingin tahu dan sikap kritisnya pada saat
pembelajaran berlangsung. Metode yang biasa digunakan dalam proses
pembelajaran adalah metode diskusi dan ceramah. Metode seperti ini hanya
mampu mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi untuk mengembangkan

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah dianggap kurang tepat.
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Keterampilan proses sains menurut Rahmasiwi et al., (2013: 429), perlu
dikembangkan melalui pengalaman langsung yang melibatkan penggunaan
berbagai material dan tindakan fisik. Maka dari itu untuk mengembangkan
keterampilan proses sains perlu diterapkan metode praktikum dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Rustaman et al., (2005: 101),
bahwa metode praktikum merupakan sarana terbaik untuk mengukur keterampilan
proses sains.

Metode praktikum merupakan. cara penyajian pembelajaran, dengan cara
siswa melakukan praktikum dengan mengalami dan'membuktikan sendiri sesuatu
yang dipelajari. Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode praktikum
siswa diberi kesempatan -untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu-objek, menganalisis, membuktikan, dan
menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek (Djamarah & Zain 2010: 84).
Selain menggunkan metode praktikum, agar siswa mampu memecahkan masalah,
membuat hipotesis, mengumpulkan data, mengolah data, dan menarik kesimpulan
sendiri maka perlu menerapkan model pembelajaran yang tepat, salah satu model
yang dianggap tepat adalah-model discovery learning.

Model Discovery merupakan model pembelajaran yang mengarahkan
siswa pada kegiatan yang dapat mengembangkan keterampilan sains dengan cara
membimbing siswa untuk menemukan dan menyelidiki sendiri tentang suatu
konsep sains sehingga pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa bukan
hasil mengingat seperangkat fakta melainkan hasil temuan mereka sendiri (Susanti
et al., 2016: 1). Metode praktikum dikolaborasikan dengan model discovery
learning bukan hanya keterampilan proses sains saja“yang dapat terlihat tetapi
sikap ilmiah dalam siswa pun akan muncul seperti rasa ingin tahu, sikap Kritis,
dan bekerja sama dalam memecahkan masalah. Menurut Karhami (2000: 5),
keterlibatan siswa secara aktif baik fisik maupun mental dalam kegiatan
laboratorium akan membawa pengaruh terhadap pembentukan pola tindakan
siswa yang selalu didasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah.

Berdasarkan hasil penelitian Khumedi & Sinta (2014: 49), bahwa
pembelajaran berbasis praktikum memberikan pengaruh positif terhadap

pengembangan sikap ilmiah siswa, sedangkan menurut penlitian Susanti at al.,
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(2016: 36), bahwa pembelajaran menggunakan model discovery learning
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains. Aini
Suryaningsih (2011), dalam penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan proses
sains dan kemampuan kognitif siswa memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rustaman (2003: 101) bahwa keterampilan proses sains
merupakan keterampilan yang melibatkan aspek kognitif atau intelektual, manual
dan sosial. Sedangkan menurut Putra (2015:34), berpendapat bahwa keterampilan
proses sains yang dielaborasikan. dalam pembelajaran sains dapat melibatkan
berbagai keterampilan baik  yang bersifat intelektual, manual. maupun sosial.
Terbentuknya  produk: pengetahuan melalui: proses kerja ilmiah ini, maka
munculah sikap-sikap ilmiah dalam diri siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan perlu diteliti mengenai
hubungan keterampilan-proses sains dengan sikap ilmiah melalur_ pembelajaran
berbasis peraktikum menggunakan model discovery learning pada sub konsep zat

kandungan gizi.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:
1. Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa dalam praktikum uji
kandungan makanan?
2. Bagaimanakah sikap ilmiah siswa dalam  praktikum uji kandungan
makanan?
3. *Adakah hubungan keterampilan proses sains.dengan sikap ilmih

siswa dalam praktikum uji kandungan makanan?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa dalam praktikum
uji kandungan makanan
2. Untuk mengetahui sikap ilmiah siswa dalam praktikum uji kandungan

makanan
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3. Untuk mengetahui hubungan keterampilan proses sains dengan sikap

ilmiah siswa dalam praktikum uji kandungan makanan

1.4. Hipotesis

H; . Terdapat hubungan keterampilan proses sains dengan sikap
ilmiah siswa melalui pembelajaran .berbasis. praktikum menggunakan model
discovery learning pada sub konsep kandungan gizi padakelas V111 SMPN 9 Kota
Serang.

Ho : Tidak terdapat hubungan keterampilan proses sains dengan sikap
ilmiah siswa melalui pembelajaran ‘berbasis praktikum menggunakan model
discovery learning pada sub konsep kandungan gizi pada kelas VIiI SMPN 9

Kota Serang.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, ‘guru dapat memperoleh informasi tentang strategi pembelajaran
alternatif ~menggunakan metode praktikum menggunakan model discovery
learning untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah
siswa.

2. Bagi siswa, memberikan daya tarik yang menarik terhadap mata pelajaran
biologi khususnya sub konsep kandungan gizi dan memberikan pengalaman
belajar yang tinggi kepada siswa karena melakukan observasi langsung.

3. Bagi sekolah, memberikan informasi kepada sekolah mengenai pembelajaran
menggunakan . metode praktikum untuk - melihat keterkaitan antara

keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah yang dimiliki siswa.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Model discovery learning untuk melatih dan mengembangkan

keterampilan proses sains

Model discovery didefinisikan bagai prosedur mengajar yang
mementingkan pengajaranperseorangan, ‘memanipulasi objek sebelum sampai
pada generalisasi.. Sedangkan Bruner menyatakan bahwa anak harus berperan
aktif dalam belajar. Lebih lanjut dinyatakan bahwa aktivitas itu perlu dilaksanakan
melalui suatu cara yang disebut discovery. Discovery yang dilaksanakan siswa
dalam proses belajarnya diarahkan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip.
Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan- suatu
konsep ‘atau prinsip. Proses mental yang dimaksud, antara lain mengamati,
mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan,
mengukur, “membuat kesimpulan..dan..sebagainya. Dengan_teknik ini, siswa
dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental sendiri. Guru hanya
membimbing dan memberikan instruksi. Dengan demikian, pembelajaran
discovery adalah suatu -pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses
kegiatan mental melalui tukar pendapat, berdiskusi, membaca sendiri dan
mencoba sendiri (Hamiyah & Jauhar, 2015: 15).

Discovery learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi
bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan
siswa mengorganisasi sendiri (Djamarah & Zain, 2010: 19). Sedangkan menurut
Rakhmawati (2013: 8) bahwa discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara ‘belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar
penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan
sendiri masalah yang dihadapi, dan kondisi siswa yang pasif akan berubah
menjadi aktif dan kreatif dan mengubah proses pembelajaran yang berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa. Maka melalui model discovery learning
diharapkan siswa memiliki pemahaman yang bermakna (Qodariyah &
Hendriyana, 2015: 243). Adapun langkah-langkah pembelajaran model discovery

learning sebagai berikut: 1) Simulation, simulasi. Guru mulai bertanya dengan
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mengajukan persoalan atau menyuruh anak didik untuk mendengarkan uraian
yang memuat permasalahan; 2) problem statement, identifikasi masalah. Anak
didik di beri kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan. Sebagian
besar memilihnya yang dipandang paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan.
Permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan, atau hipotesis, yakni_.pertanyaan sebagai jawaban pertanyaan
sementara atas pertanyaan yang diajukan; 3) Data collection, pengumpulan data.
Untuk menjawab pertanyaan yang. membuktikan tidaknya hioptesis ini, anak
didik di beri kesempatan.untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan
uji coba sendiri dan sebagainya; 4) Data processing, pengolahan data. Semua
informasi hasil bacaan, wawancara, observasi dan sebagainya, .semua diolah,
diacak, diklasifikasikan, ditabulasikan, bahkan bila perlu dihitung dengan cara
tertentu sehingga ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu; 5) Verification,
pembuktian. Berdasarkan pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada,
pertanyaan atau-hipotesis yang telah dirumuskan itu kemudian dicek, apakah
terjawab atau tidak apakah terbukti atau tidak; 6) Generalization. Membuat
kesimpulan. Tahap selanjutnya berdasarkan hasil verifikasi, anak didik belajar
menarik kesimpulan atau generalisasi tertentu (Djamarah & Zain, 2010: 19).
Hosnan (2014: 287-289) (dalam Rakhmawati 2013), - mengemukakan beberapa

kelebihan dan kekurangan dari model discovery learning.

2.2.1. Kelebihan Model Discovery Lerning

1) Membantu siswa. untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif; 2) Pengetahuanyang diperoleh melalui
model ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan
transfer; 3) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah;
4) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain; 5) Mendorong keterlibatan
keaktifan siswa; 6) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri; 7) Melatih siswa belajar mandiri; 8) Siswa aktif dalam kegiatan belajar

mengajar, karena ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan
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hasil akhir. Hamiyah, & Jauhar (2015: 19), menambahkan kelebihan dari model
discovery learning adalah:

1) Pengetahuan tahan lama dan mudah diingat; 2) Siswa belajar bagaimana
belajar melalui proses penemuan; 3) Pengetahuan yang diperoleh melalui
penemuan sangat kokoh; 4) Model penemuan membangkitkan gairah siswa
dalam belajar; 5) Model penemuan memungkinkan siswa bergerak maju sesuai
dengan kemampuannya sendiri.

2.2.2. Kekurangan Model Discovery Learning

1) Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar
yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan
pembimbing; 2).Kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas,
dan; 3) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Setiap
model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun.kekurangan tersebut
dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.

Model discovery learning diterapkan dalam proses pembelajaran bertujuan
agar melatih = dan mengembangkan keterampilan proses. sains, karena
keterampilan proses sains perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman
langsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Rustaman (2003: 103) bahwa
keterampilan proses perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman
langsung sebagai pengalaman pembelajaran. ‘Melalui. pengalaman  langsung
seseorang lebih  menghayati proses atau kegiatan yang sedang dilakukan.
Rustaman (2003: 102) menjabarkan 10 aspek yang terdapat dalam keterampilan
proes sains. yaitu, mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, meramalkan,
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan. percobaan, menggunakan
alat dan bahan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. Menurut (Syarifudin et
al., 2010: 115-116) Keterampilan proses adalah pendekatan belajar mengajar
yang memberikan pengalman belajar kepada siswa untuk mengembangkan
mental, fisik dan sosial yang mendasar yang telah terdapat dalam diri siswa
untuk lebih ditingkatakan dan dikembangkan ke tingkat yang lebih tinggi ada
pun aspek-aspek yang dikembangkan dalam keterampilan proses sains antara

lain mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan,
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merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan. Aspek dan indikator yang
terdapat dalam keterampilan proses sains akan dijabarkan pada tabel 2.1.

Menurut (Dimyati & Mudjiono, 2009: 140), ada beberapa proses
keterampilan-keterampilan proses, yaitu keterampilan dasar (grated skills) dan
keterampilan-keterampilan terintregasi (intregrated skills). Keterampilan dasar
terdiri dari enam keterampilan, .. yakni:».mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.

Menurut Dahar (1986: 62), keterampilan proses sains adalah kemampuan
siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan
menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat penting bagi
setiap  siswa. sebagai. bekal untuk menggunakan metode “ilmiah dalam
mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli yang telah dijabarakan diatas,
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa model discovery learning dalam proses
pembelajaranya materi tidak disajikan dalam bentuk finalnya siswa dituntut
untuk mencari sendiri. Hal ini-dilakukan agar siswa mampu berpikir analisis dan
mampu memecahakan masalah yang sedang dihadapinya. Proses pembelajaran
menggunakan model discovery learning, hal yang diharapakan yaitu mampu
mengubah pola pembelajaran yang bisanya berpusat pada guru, dengan bantuan
model ini maka proses pembelajaran berubah menjadi berpusat pada siswa.

Model discovery learning juga memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan, kelebihan model discovery  learning diantaranya: pengetahuan
bertahan lama dan mudah diingat, dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah, membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lain, dan mendorong
keterlibatan keaktifan siswa. Adapun kekurangan model discovery learning
yaitu: menyita banyak waktu, kemampuan berpikir rasional siswa ada yang
masih terbatas, dan tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.
Sedangkan keterampilan proses sains perlu dikembamgkan melalui pengalaman-
pengalaman langsung agar memberikan pemebelajaran yang bermakna, pada

penelitian ini indikator yang digunakan adalah indikator keterampilan proses
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sains yang dijabarkan oleh Rustaman et al. Dalam bukunya Rustaman et al.,
(2003: 102), menjabarakan 10 aspek yang terdapat dalam keterampilan proses
sains, yakni mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, meramalkan,
berhipotesis, menggunkan alat dan bahan, merencanakan percobaan,
mengajukan pertanyaan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. Penelitian ini
tidak semua aspek yang terdapat dalam keterampilan proses sains digunakan
hanya enam aspek saja yang digunakan yakni: merencanakan percobaan
mengamati, mengkalsifikasi, mengkomunikasikan, menggunakan alat dan bahan
dan menafsirkan.. Pemilihan aspek yang digunakan dalam penelitian karena
disesuaikan dengan kompetensi dasar.

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Proses Sains

NO ASPEK INDIKATOR

1 | Mengamati e Menggunakan sebanyak

mungkin alat.indra.
e Mengumpulkan/ menggunakan

fakta yang relevan.

2 | Mengelompokan/Mengklasifikasi | e Mencatat setiap pengamatan
secara terpisah

e Mencari perbedaan/persamaan

e Mengontraskan ciri-ciri

e Membandingkan

e Mencari dasar pengelompokan/

penggolongan

3 | Menafsirkan e Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan
e Menemukukan pola dalam suatu

seri pengamatan.
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NO | ASPEK INDIKATOR

e Menyimpulkan.

4 | Meramalkan e Menggunakan pola-pola hasil
pengamatan.

e Mengungkapkan apa  yang
mungkin terjadi pada keadaan

yang belum diamati.

5 | Mengajukan pertanyaan e Bertanya, Apa, Mengapa, dan
Bagaimana.

e Bertanya - untuk meminta
penjelasaan.

e Mengajukan pertanyaan Yyang

berlatar belakang hipotesis.

6 | Merumuskan hipotesis e Mengetahui bahawa ada lebih
dari satu kemungkinan
penjelasaan dari suatu kejadian.

e Menyadari bahwa suatu
penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan
memperoleh bukti lebih banyak
atau melakukan dengan cara
pemecahan masalah.

e Memperoleh berdasarkan teori

yang ada.

yé Merencanakan percobaan ¢ Menentukan/alat/bahan/sumber
yang akan digunakan.

e Menentukan variabel/ faktor
penentu

e Menentukan apa yang akan
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NO ASPEK INDIKATOR

diukur, diamati, dan dicatat.
Menetukan apa yang akan di

lakukan berupa langkah kerja.

8 Menggunakan alat/ bahan e Memakai alat/bahan

e Mengetahui alasan mengapa
menggunakan alat/bahan.

¢ . Mengetahui “menggunakan alat
dan bahan.

9 Menerapkan konsep e Menggunakan. konsep. yang
telah dipelajri ~ dalam: "situsai
baru.

e Menggunakan konsep @ pada
pengalaman baru untuk
menjelaskan apa yang. sedang
terjadi.

10 | Berkomunikasi e Mengubah bentuk penyajian.

e Menggambarkan data empiris
hasil percobaan atau
pengamatan dengan grafik, tabel
atau diagram.

e Menyusun dan menyampaikan
laporan secara sistematis.

e Menjelaskan hasil percobaan
atau penelitian.

e Membaca tabel, grafik, atau

diagram.
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NO ASPEK INDIKATOR

e Mendiskusikan hasil kegiatan
mengenai suatu masalah atau
suatu peristiwa. Mengutarkan
sutu gagasan.

[Rustaman et al., 2003: 102]

2.2. Keterkaitan keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah siswa

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan dalam
mencari dan mengembangkan pengetahuan baru, seperti objektif terhadap fakta,
berhati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan lain-
lain. (Selly 2014; 48). Menurut Burhanuddin Salam (2005: 38) dalam (Mustasim,
2012: 9) menjelaskan bahwa sikap timiah merupakan suatu pandangan seseorang
terhadap cara_ Dberpikir yang sesuai dengan metode keilmuan, sehingga
menimbulkan ‘kecenderungan untuk menerima ataupun menolak cara berpikir
yang sesuai dengan keilmuan tersebut. Seorang ilmuwan haruslah memiliki sikap
positif atau kecenderungan menerima cara berpikir yang sesuai dengan metode
keilmuan, kemudian dimanifestasikan di dalam kognisinya, emosi - atau
perasaannya, serta di dalam perilakunya.

Pengelompokan sikap ilmiah yang dikemukakan oleh para ahli sangat
bervariasi, meskipun apabila ditelaah lebih jauh hampir tidak ada perbedaan yang
berarti. Variasi muncul hanya dalam penempatan dan penamaan sikap ilmiah yang
ditonjolkan. Harlen “'membuat pengelompokkan yang lebih lengkap dan hampir
mencakup pengelompokkan yang dikemukakan oleh tiga orang ahli, yaitu
menurut Gega, Harlen, dan AAAS (American Association for Advancement of
Science).

Herlen, 1996 mengemukankan 7 aspek sikap ilmiah diantaranya sikap ingin tahu,
sikap objektif terhadap fakta/data, sikap kritis, sikap ketekunan, sikap kreatif dan
penemuan, sikap berpikiran terbuka dan bekerja sama, dan sikap peduli terhadap
lingkungan, Gega, 1997 Mengemukakan empat aspek yang terdapat dalam sikap

ilmiah yaitu, sikap ingin tahu, sikap penemuan, sikap berpikir kritis dan sikap
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teguh pendirian. Sedangkan AAAS, 1993 mengemukakan empat aspek yang
terdapat dalam sikap ilmiah diantaranya, sikap jujur, sikap ingin tahu, sikap
berpikiran terbuka dan sikap keragu- raguan.

Menurut Mustasyim (2012: 16), sikap ilmiah yang dimiliki oleh siswa perlu
ditumbuhkan, dikembangkan serta ditingkatkan lagi. Pengembangan sikap ilmiah
sangat penting dilakukan guna-membantu pengembangan sikap-sikap positif
dalam diri anak. Pengembangan sikap ilmiah perlu dilakukan karena pada
hakikatnya seorang siswa telah memiliki_sikap ilmiah sejak lahir. Sedangkan
keterampilan proses sains selalu melibatkan metode ilmiah, untuk menerapkan
metode ilmiah dalam' memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu
pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat penting bagi setiap siswa sebagai
bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta
diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan
yang telah dimiliki.

Pada penelitian ini aspek sikap ilmiah yang digunakan adalah aspek yang
dikemukakan oleh Herlen, tetapi tidak semua aspek digunakan hanya empat,
yakni sikap rasa ingin tahu, sikap berpikiran kritis, sikap peduli lingkungan dan
sikap berpikiran terbuka dan bekerjasama. Berikut ini aspek dan indikator yang
dikemukan oleh Herlen dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2. Aspek dan Indikator Sikap IImiah
NO ASPEK INDIKATOR

1 Sikap ingin tahu e Antusias mencari jawabaan.
¢ Perhatian terhadap objek yang diamati.
¢ Antusias terhadap proses sains.

e Menanyakan setiap langkah kegiatan.

2 Sikap senantiasa o Objektif/ jujur.
mendahulukan data e Tidak memanipulasi data.

atau fakta e Mengambil keputusan sesuai fakta.

3 Sikap berpikir kritis e Meragukan temuan teman.

¢ Menyakan setiap perubahan/temuan baru.
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¢ Mengulangi kegiatan yang dilakukan.

e Tidak mengabaikan data meskipun kecil.

4 Sikap penemuan dan | e Menggunkan data-data untuk dasar konkulasi.

kreativitas e Menunjukan laporan berbeda dengan teman
sekelas.

e Menggunakan alat tidak seperi biasanya.

e ~Menyarankan percobaan-percobaan baru.

e Menguraikan konklasi baru hasil pengamatan.

5 | Sikap berpikiran e _Menghargai pendapat/temuan orang lain.

terbuka dan bekerja o 'Mau mengubah pendapat jika kurang.

sama e Menerima saran teman.

o Tidak merasa paling benar.

e Menganggap setiap  kesimpulaan - adalah
tentatif.

o Berpartisipasi aktif dalam kelompok.

6 Sikap ketekunan e Melanjutkan meneliti - sesudah “kebaruan”
hilang.

e Mengulangi percobaan. meskipun berakibat
kegagalan.

e Melengkapi suatu kegiatan meskipun. teman
sekelas.

o Melengkapi satu kegiatan meskipun teman

sekelasnya selesai lebih awal.

7 Sikap peka terhadap ¢ Perhatian terhadap pristiwa sekitar.

lingkungan sekitar e Partisipasi pada kegiatan sekitar.

e Menjaga keberhisahan lingkungan sekolah.
[Herlen, 1996 dalam Selly 2014: 43]
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2.3. Alasan pemilihan model discovery learning pada sub kosnsep zat
kandungan gizi

Pada sub konsep zat kandungan gizi metode yang akan digunakan adalah
metode praktikum yaitu melakukan uji kandungan yang terdapat pada makanan
pada proses pembelajaran agar siswa mampu mengidentifikasi masalah,
memecahkan masalah, mengumpulkan data, mengolah data, dan menarik
kesimpulan maka diterapkan ‘'model discovery learning. Dengan menerapakan
model discovery learning dalam. proses pembelajaran bertujuan untuk melatih
keterampilan proses sains dan sikap ilmiah yang dimiliki oleh siswa.

Uji kandungan makanan yang akan di'uji cobakan seperti uji-karbohidrat,
uji protein, uji lemak, dan uji vitamin. Berikut ini merupakan uraian kandungan
gizi yang terdapat pada makanan-beserta fungsinya. Makanan yang kita makan
setiap hari sangat beragam, misalnya nasi, mie, singkong, tahu, tempe, ikan,
daging, telur, sayuran, dan buah-buahan. Meskipun wujud makanan yang kamu
konsumsiberbeda-beda, namun pada dasarnya makanan yang kita konsumsi
mengandung satu atau lebih zat-zat makanan yang berbeda. Zat-zat yang
terkandung dalam makanan dapat berupa karbohidrat, lemak, protein, vitamin,
dan mineral. Karbohidrat, lemak, dan protein sering juga dikelompokkan sebagai
makanan sumber energi. Adapun vitamin dan mineral sebagai kelompok
makanan nonenergi.

a) Karbohidrat

Karbohidrat adalah nama umum untuk bahan-bahan yang mengandung
unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) yang tersusun dalam suatu
susunan tertentu. Karbohidrat. tersusun oleh“ketiga ‘unsur tersebut dengan
komposisi CnH2nOn. Jenis Kkarbohidrat yang biasa dikonsumsi jenisnya
bermacam-macam, misalnya gula, tepung (amilum), dan serat (selulosa).
Karbohidrat merupakan zat makanan yang kita peroleh dari tumbuh-tumbuhan.
Bagi tubuh kita, karbohidrat merupakan sumber energi paling utama. Oleh
karena itu, karbohidrat diperlukan dalam jumlah yang cukup besar. Karbohidrat
yang kamu konsumsi pada umumnya merupakan molekul besar. Oleh karena itu,
karbohidrat perlu dicerna terlebih dahulu oleh alat-alat pencernaan agar dapat

diserap oleh tubuh.
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b). Lemak

Seperti halnya karbohidrat, lemak juga tersusun oleh unsur karbon (C),
hidrogen (H), dan oksigen (O). Walaupun unsur pembentuknya sama, namun
susunan unsur-unsur tersebut berbeda. Bagi tubuh kita, lemak mempunyai fungsi
yang sangat penting. Selain sebagai sumber energi, lemak juga merupakan
penyusun membran sel, sebagai pelarut vitamin A, D, E, dan K, serta sebagai
cadangan makanan bagi tubuh. Lemak dapat diperoleh dari tumbuhan (nabati)
maupun hewan (hewanti). Beberapa bahan makanan yang. mengandung banyak
lemak, misalnya kacang-kacangan, minyak goreng, daging dan:susu. Dapatkah
kamu menyebutkan sumber makanan lain yang banyak mengandung lemak?
Seperti halnya karbohidrat, lemak merupakan molekul yang sangat besar..Oleh
karena itu, harus dicerna terlebih dahulu-agar dapat diserap oleh tubuh.
c). Protein

Protein tersusun oleh unsur karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), dan

nitrogen (N).*~Bagi tubuh, protein memegang peranan. penting untuk
pertumbuhan-dan mengganti sel-sel tubuh yang rusak. Selain itu, protein juga
diperlukan sebagai pembangun enzim. Karena protein sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan, kamu hendaknya banyak makan makanan yang mengandung
protein. Sebab, saat ini kamu berada dalam masa-masa penting untuk
pertumbuhan badanmu. Protein nabati dapat diperoleh dari makanan yang
berasal dari. tumbuhan, misalnya kacang-kacangan. Adapun protein hewani
diperoleh dari sumber hewan, misalnya ikan, daging, dan telur. Seperti halnya
karbohidrat dan lemak, protein juga merupakan molekul yang besar sehingga
harus dicerna terlebih dahulu agar dapat diserap tubuh:
d). Vitamin

Vitamin merupakan zat-zat yang sangat diperlukan oleh tubuh untuk
kelancaran proses-proses di dalam tubuh. Walaupun vitamin hanya diperlukan
dalam jumlah yang sedikit namun tanpa vitamin proses dalam tubuh bisa
terganggu. Secara garis besar vitamin dikelompokkan menjadi vitamin yang
larut dalam lemak (A, D, E, dan K) dan vitamin yang larut dalam air (B dan C).
Buah-buahan dan sayuran banyak mengandung vitamin.

Berikut ini merupakan macam-macam vitamin beserta fungsinya:
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1. Vitamin A berfungsi untuk pembentukan pigmen penglihatan, memelihara
jaringan epitel
2. Vitamin By berfungsi untuk pembentukan enzim
3. Vitamin B, berfungsi untuk metabolisme karbohidrat
4. Vitamin Bg berfungsi untuk pembentukan enzim, untuk metabolisme
lemak
5. Vitamin By, untuk berfungsi untuk pembentukan inti sel
6. Vitamin C di butuhkan untuk kolagen dan jaringan ikat
7. Vitamin D berfungsi untuk penyerapan kalsium
8. Vitamin E berfungsi untuk pertumbuhan dan menjaga sel darah merah
9. Vitamin K berfungsi untuk pembekuan darah
). Mineral
Mineral merupakan bahan-bahan anorganik (tak hidup). Tubuh kita sangat
membutuhkan mineral untuk pembentukan struktur tubuh. Beberapa mineral
yang sangat dibutuhkan tubuh, misalnya kalsium untuk pe mbentukan tulang dan
gigi, besi-untuk pembentukan hemoglobin, natrium untuk proses kontraksi otot,
dan fosfor untuk proses pembentukan energi dalam sel. Susu merupakan bahan
makanan yang cukup lengkap dan mengandung mineral yang diperlukan oleh
tubuh. Seperti halnya vitamin, mineral langsung diserap tanpa harus melalui
proses pencernaan. Kini; kamu telah mengetahui bahwa ternyata ada zat
makanan yang harus dicerna terlebih dahulu agar dapat diserap, seperti
karbohidrat, lemak, dan protein. Selain itu, ada juga zat makanan yang tidak
perlu dicerna lagi sebab dapat langsung diserap tubuh (Karim et al,. 2008:39).

PERINGATAN 11l 17

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan
catatan lidak merugikan Pean

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




I11. METODE PENELITIAN

3.1. Definisi operasional

1. Model discovery learning adalah model yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan metode praktikum. Adapun tahapan-tahapannya
seperti simulasi, identifikasi masalah; pengumpulan data, pengolahan
data, pembuktian, dan _menarik kesimpulan. Keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model discovery learning menggunakan
lembar observasi.

2. Keterampilan proses sains adalah pendekatan belajar mengajar yang
memberikan pengalaman belajar kepada siswa untuk mengembangkan
mental,-fisik dan sosial yang mendasar yang telah terdapat dalam diri
siswa untuk lebih ditingkatakan dan dikembangkan ke tingkat yang
lebih-tinggi.. Pada penelitian kali ini tidak semua aspek yang terdapat
dalam keterampilan proses sains digunakan hanya enam aspek saja
yakni: mengamati, = mengklasifikasi, merencanakan percobaan,
menafsirkan, mengkomunikasikan dan menggunakan alat dan bahan.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains
adalah lembar observasi

3. Sikap ilmiah adalah sikap yang terlihat pada saat siswa melakukan
aktvitas sains' melalui' kegiatan praktikum, aspek yang diukur dalam
penelitian_ini adalah sikap.ingin tahu, sikap berpikir kritis, sikap
berpikiran terbuka «dan bekerja sama, dan sikap peka terhadap
lingkungan sekitar. Instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap
ilmiah adalah lembar observasi.

4. Pada kurikulum KTSP materi sub konsep Kandungan Gizi yang
terdapat pada kompetensi dasar 1.4 yaitu mendeskripsikan sistem
pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan, maka
peneliti akan melakukan percobaan uji kandungan makanan, uji
kandungan makanan yang akan diujikan diantaranya uji karbohidrat,

lemak, protein, dan vitamin C.
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3.2. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 9 Kota Serang, Pada tanggal 3 s.d 5
Agustus 2017.

3.3. Teknik Penelitian
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini. adalah teknik korelasi yaitu
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu keterampilan proses dan

sikap ilmiah siswa.

3.4. Populasi dan.Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di SMP-N 9
Kota Serang. Sampel dalam penelitian ini dipilih satu kelas dari_keseluruhan
populasi Kkelas VIII yang dilakukan dengan cara menggunakan teknik Simple

Random Sampling yaitu kelas V11 B.

3.5. Teknik pengumpulan data

Dalalm penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk memberikan
penilaian terhadap sikap ilmiah dan keterampilan proses sains dalam praktikum
pengujian kandungan makanan. Untuk mengukur sikap ilmiah aspek-aspek yang
diukur ialah sikap ingin tahu, sikap berpikiran terbuka dan bekerja sama, sikap
berpikir kritis; dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar. Sedangkan aspek yang
akan diukur untuk Kketerampilan. proses. sians ialah_mengamati, mengklasifiksi,
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menafsirkan, dan
mengkomunikasikan. Selain untuk mengukur keterampilan proses sains dan sikap
ilmiah lembar observasi juga digunakan untuk melihat keterlaksananya model
discovery learning yang akan dinilai oleh observer.
3.6. Teknik pengolahan data

3.6.1. Analisis lembar observasi
Peresentase setiap aspek data sikap ilmiah dan ketrampilan proses sains
siswa yang diperoleh dari lembar observasi dihitung dengan rumus sebagai

beikut:
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Nilai siswa =  Skor yang diperolen X 100%

Skor yang diharapkan

Nilai yang diproleh kemudian dikonversi ke dalam kriteria baik sekali,
baik, sedang, dan kurang, berdasarkan Kkriteria acuan seperti pada tabel
3

Tabel 3.1. Kriteria penilaian lembar observasi

Kriteria (%) Tingkat penguasaan
80-100 Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
<55 Kurang

[Arikunto, 2002: 269]

3.7. Analisis Data korelasi
3.7.1. Uji Prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat analisis data yang digunakan antara lain uji normalitas, diuji
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal jika dilakukan dengan secara manual dapat diuji

dengan rumus Chi-kuadrat (X?) rumusnya yaitu sebgai berikut:

XP=Y (fo-fr)
fn
keterangan :
X? = Chi-kuadrat
| =Frekuensi/ jumlah data hasil observasi
fh = frekuensi/ jumalah data yang diharapkan

fo-fn = selisih data f, dan fj,
kriteria untuk hasil uji normalitas adalah sebagi berikut:
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a. Jika X pitung< X taber, Maka distribusi data dinyatakan normal
b. Jika X* hing > X wvel, Maka distribusi data dinyatakan tidak
normal (Sugiono, 2011: 172).
3.7.2. Uji Korelasi
Uji korelasi yang digunakan antara lain mencari koefisien korelasi,
koefisien determinasi, dan ujiregresi linier. Ketiganya diuji dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.
a. Koefisien Korelasi
Untuk menguji - korelasi antara dua variabel. (X. dan Y) dapat
menggunakan koefisien korelasi product moment dengan rumus:

Al NYIXY-QX)XY) ;
rxy = e [Purwanto, 2013: 122]

Keterangan:

rxy : Koefesien korelasi-antara variabel X dan Y

X : Skor tiap item dari koresponden uji coba variabel X

Y : Skor tiap item dari koresponden uji coba variabel Y

N : Jumlahsubjek

Koefisien korelasi diinterpretasikan ke dalam kriteria tingkat
hubungan sangat kuat, kuat, cukup kuat, lemah, dan sangat lemah
yang disajikan dalam Tabel 4

Tabel 3.2 Interpretasi koefisien korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

[Sugiyono, 2014: 184]

b. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) diperlukan untuk mengetahui berapa

persen dari variasi variabel dependen dapat diterangkan oleh variasi dari
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variabel independen. Harga R2 berada pada jangka 0 sampai dengan 1 (0 <
R2 <l).Jika nilai koefisien determinasi mendekati satu berarti variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Nazir, 2014: 406-407).
c. Uji Regresi Linier

Analisis regresi merupakan suatu. prosedur yang dapat digunakan
untuk memprediksi seberapa tinggi nilai. variabel dependen (variabel
terikat) bila variabel independen (variabel bebas) dimanipulasi (diubah-
ubah). Secara umum persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai
berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = nilai yang diprediksikan
a = konstanta

b = koefisien regresi

X = nilai variabel-independen (Sugiyono, 2014: 188).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan
proses sains dengan sikap ilmiah pada siswa melalui pembelajaran berbasis
praktikum menggunakan model discovery learning pada sub konsep kandungan
gizi di SMPN 9 KOTA SERANG. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
yaitu kelas VIII B dengan jumlah siswa sebanyak 43. siswa. Instrumen yang
digunakan untuk® mengukur. keterampilan proses sains dan sikap ilmiah

menggunakan lembar observasi, yang dinilai oleh observer.

- 4.1, Keterampilan Proses Sains (KPS) pada praktikum wuji kandungan
makanan menggunkan model discovery learning

Aspek yang diukur dalam keterampilan proses sains yaitu merencanakan
percobaan, menggunakan alat, mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, dan
mengkomunikasikan. Proses pembelajarannya menggunkan metode praktikum

~ yaitu untuk meningka_tkan keterampilan proses sains siswa. Metode praktikum ini
dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami dan membuktikan
sendiri mengenai suatu objek yang diamati (Djamarah & Zain 2010: 84). Proses
pembelajaran agar siswa mampu menemukan konsepnya sendiri, maka perlu
diterapkan model discovery learning. Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh

persentase kategori KPS siswa (Lampiran 10) pada Gambar 4.1

Persentase Kategori KPS

Baik
16%

Gambar 4.1 persentase kategori siswa pada keterampilan proses sains.

PERINGATAN i 23

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. Dilzrang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis int dalam bentuk apapun.



persentase kategori keseluruhan keterampilan proses sains dilihat pada
gambar 4.1 menunjukan bahwa 84% siswa memiliki nilai keterampilan proses
sains masuk ke dalam kategori sangat baik, dan sisanya 16% siswa memiliki
keterampilan proses sains masuk ke dalam kategori baik. Hal ini menujukan
bahwa metode praktikum dikolaborasikan dengan model discovery learning pada
proses pembelajarannya dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Hasil
persentase setiap aspek dapat dilihat pada gambar4.2.

100 - 92.5 93.8
80 -
s )
& 50 -
=4
23
8 0 .
Q
%@“
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P
@@‘@Q
Aspek KPS

Gambar 4.2. Persentase setiap aspek keterampilan proses sains.

Berdasarkan Gambar 4.2. diketahui bahwa setiap aspek memiliki nilai
persentase yang berbeda-beda tetapi memiliki kategori yang sama yaitu Sangat
baik. Pada aspek merencanakan percobaan pada pertemuan pertama dan kedua
diperoleh persentase sebesar 86,4% dengan' kategori sangat baik.  Aspek ini
memiliki dua indikator yaitu mengambil alat dan membawa bahan. Indikator
mengambil alat memperoleh persentase sebesar 89,5 dengan kategori sangat baik
dan indikator membawa bahan memperoleh persentase sebesar 88,7 dengan
kategori sangat baik. Ini menunjukan bahwa siswa sudah mampu merencanakan
percobaan dengan baik. Hal ini ditujukan pada saat siswa diperintahakan untuk
mengambil alat dan bahan dan siswa melakukannya dengan benar. Keterampilan
merencanakan percobaan merupakan keterampilan yang sangat penting karena
dapat menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian. Seperti yang dikemukakan
oleh Semiawan (1999: 27) (dalam Sutisna 2017 : 22), bahwa dalam melakukan

eksperimen atau penelitian sederhana guru perlu melatih siswa dalam
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merencanakan eksperimen atau penelitian sederhana tersebut, karena tanpa
rencana bisa terjadi pemborosan waktu, tenaga, dan biaya serta hasilnya mungkin
tak sesuai dengan yang diharapkan.

Aspek mengunakan alat setiap siswa wajib menggunakan alat yang sudah
disiapkan karena dalam proses penggunannya akan dinilai oleh observer, aspek
menggunakan alat ini memperoleh persentase sebesar 92,5% dengan kategori
sangat baik, hal ini° menunjukan bahwa hampir semua siswa mampu
menggunakan alat dengan benar. Hal ini sejalan dengan pendapat Rustaman
(2005: 810), keterampilan menggunakan alat dan bahan merupakan keterampilan
yang perlu diperhatikan. Keterampilan dalam menggunakan alat dan bahan yang
tepat dengan -prosedur pemakaian yang benar dapat mendukung. keakuratan hasil
dan keselamatan kerja selama kegiatan ilmiah berlangsung

Selanjutnya yaitu aspek mengamati, aspek mengamati merupakan aspek
yang mendasar dimana pada aspek ini siswa  diberi kesempatan untuk
menggunakan alat indranya ‘untuk memperoleh informasi. Setiap ' siswa
diperintahkan untuk mengamati perubahan warna pada bahan. makanan yang
sudah ditetesi oleh larutan-apakah makanan tersebut memiliki ciri-ciri kandungan
karbohidrat, protein, vitamin C atau lemak. Setelah ' lembar observasi dianalisis,
untuk aspek mengamati.memperoleh persentase sebesar 93,8% dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa hampir semua siswa sudah mampu
mengamati perubahan warna yang terjadi pada bahan makanan. Menurut
Lepiyanto (2014: 158), keterampilan mengamati dapat memberikan pembelajaran
yang bermakna karena siswa dapat mengamati fenomena yang ada di lingkungan
secara langsung. Aspek ‘mengamati merupakan aspek yang memiliki nilai
persentase tertinggi, menurut Lepiyanto (2104: 158), aspek mengamati merupakan
aspek yang paling mudah untuk dikuasai oleh siswa. Faktor yang menyebabkan
aspek ini memiliki nilai tertinggi yaitu penggunaan alat indra yang sering
digunakan untuk melakukan pengamatan adalah mata, sehingga semua siswa
mampu melakukan pengamatan dengan baik.

Ketika sudah diamati selanjutnya dikelompokan bahan makanan
berdasarkan ciri-ciri kandungan karbohidrat, protein, lemak dan vitamin C. Aspek

mengklasifikasikan memperoleh persentase sebesar 89,5% dengan kategori sangat
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baik. Selanjutnya yaitu aspek menafsirkan menurut Wartono (2001: 165),
menyatakan bahwa untuk dapat menafsirkan pengamatan, siswa harus dapat
mencatat setiap pengamatan secara terpisah. Lalu siswa menghubung-hubungkan
pengamatan yang terpisah itu. Kemudian siswa menemukan suatu pola dalam satu
pengamatan, dan akhirnya siswa mengambil kesimpulan. Aspek menafsirkan
memperoleh persentase sebesar 86% dengan kategori sangat baik, beberapa siswa
sudah mampu membuat kesimpulan dengan baik, dapat dilihat pada (Lampiran 4).
Pada aspek ini juga memperoleh persentase paling rendah dibandingkan dengan
aspek yang lain, karena ada beberapa siswa dalam membuat kesimpulan masih
dianggap kurang tepat, karena tidak sesual dengan tujuan pembelajaran. yang
diharapkan (Lampiran.4).  Aspek mengkomunikasikan memperaleh. persentase
sebesar 92,6% dengan kategori sangat baik; hal ini dapat dilihat ketika siswa
melakukan diskusi bersama kelompok untuk memecahkan suatu.persoalan, dan
dilinat ketika siswa mepersentasikan hasil pengamatannya di depan. teman-
temannya sesuai‘dengan apa yang sudah dikerjakan.

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan bahwa pemebelajaran dengan
metode praktikum menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan proses sains. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing aspek
keterampilan proses sains yang berada pada kategori Sangat baik, selain itu
berdasarkan informasi sebelumnya bahwa nilai keterampilan proses sains siswa
masih rendah. Setelah diterapkan model discovery ‘learning mengalami
peningkatan. Adanya peningkatan tersebut terjadi karena pada tahapan-tahapan
discovery menampilkan bagian-bagian-dari urutan proses yang membantu siswa
belajar dari pengalamannya sendiri sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna. Dengan belajar bermakna siswa lebih paham dengan
konsep yang mereka pelajari (Septiana, 2014: 9). Keterlaksanan model discovery
learning pada proses pembelajaran bisa dilihat pada (Lampiran 5). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2013: 3), bahwa
metode praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Septiana (2014:
9), menyatakan model discovery learning memberikan pengaruh yang siginifikan
terhadap keterampilan proses sains dan penguasaan konsep IPA, selain

menggunakan metode praktikum, untuk meningkatkan keterampilan proses sains
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bisa mengunakan metode Field Trip. Menurut penelitian yang telah dilakukan
oleh Rifgiawati et al., (2017: 29) bahwa metode Field Trip dengan memanfatakan
rumpon buatan memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses sains dan

sikap ilmiah.

4.2. Sikap Illmiah siswa_pada praktikum uji kandungan makanan
menggunakan model discovery learning

Sama halnya dengan keterampilan proses sains, sikap ilmiah juga akan
diukur dalam proses pembelajaran menggunakan metode praktikum dengan model
discovery learning. Metode praktikum dikolaborasikan dengan “model discovery
learning bukan hanya keterampilan proses sains saja yang dapat terlihat tetapi
sikap ilmiah dalam siswa juga akan muncul seperti rasa'ingin tahu, sikap kritis,
dan bekerja sama dalam memecahkan masalah. Aspek yang-diukur dalam sikap
ilmiah yaitu, sikap rasa ingin tahu, sikap berpikir kritis, sikap bekerja sama dan
sikap peduli terhadap lingkungan. Hasil  persentase sikap ilmiah (Lampiran 10).

- Persentase kategori sikap ilmiah siswa dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Persentase Kategori Sikap limiah

Gambar 4.3 persentase nilai keseluruhan sikap ilmiah

Persentase kategori keseluruhan sikap ilmiah dilihat pada Gambar 4.3
menunjukan bahwa 59% siswa memiliki nilai sikap ilmiah masuk ke dalam
kategori sangat baik, dan 41% siswa nilai sikap ilmiah masuk ke dalam kategori
baik. Hal ini menujukan bahwa metode praktikum dikolaborasikan dengan model
discovery learning pada proses pembelajarannya dapat menumbuhkan sikap
ilmiah pada siswa. Hasil persentase setiap aspek dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. persentase setiap-aspek pada sikap ilmiah

Berdasarkan pada Gambar 4.4. bisa dilihat bahwa  persentase yang
diperoleh dari setiap aspeknya berbeda-beda. Aspek yang pertama yaitu sikap
rasa ingin tahu pada pertemuan satu.dan.dua.memperoleh persentase sebesar
80,15%, ‘persentase tersebut masuk ke dalam kategori sangat baik. Adanya sikap
rasa Ingin tahu. siswa yang tinggi terhadap suatu permasalahan yang dihadapi,
siswa dapat dengan mudah untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Jika
dilihat ‘aspek ini memiliki"persentase yang rendah dibandingkan dengan aspek
yang lain. Hal ini dikarenakan penilaian ini lebih ditekankan pada sikap rasa ingin
tahunya dalam mencari jawaban pada literatur-literatur yang diperintahkan bukan
bertanya pada guru tanpa mencari terlebih dahulu jawaban pada literatur.
Sebagian besar siswa memunculkan sikap rasa ingin tahunya dengan cara
bertanya terus-menerus kepada guru tanpa:membaca literatur terlebih dahulu
sebelum bertanya.” Hal inilah yang menyebabkan aspek rasa ingin tahu
memperoleh nilai persentase yang rendah dibandingkan dengan aspek yang lain.
Begitupun dengan aspek sikap berpikir kritis memperoleh persentase sebesar 81,4
% termasuk dalam kategori sangat baik, ketika proses pembelajaran banyak
pertanyaan yang muncul salah satunya ketika malakukan  praktikum uji
kandungan makanan, ketika warna yang dihasilkan berbeda dengan yang
seharusnya, siswa mengkritisi dan mencari penyebab hal tersebut, setelah
dianalisis penyebabnya ternyata kebanyakan siswa tidak membaca langkah kerja
terlebih dahulu untuk menetesi makanan dengan larutan seharuya menggunakan

berapa tetes agar diperoleh warna yang sesuai.
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Aspek selanjutnya yaitu bekerja sama dengan kelompok memperoleh
persentase sebesar 84,6 % termasuk dalam kategori sangat baik, menurut Kusuma
et al.,, (2013: 32) menyatakan bahwa dengan adanya pembelajaran secara
berkelompok siswa dapat berdiskusi dalam kelompok sehingga siswa dapat
berperan aktif dalam pembelajaran. Hal ini tentu akan mengembangkan sikap
ilmiah pada siswa. Selanjutnya.aspek peduli terhadap lingkungan, sikap peduli
lingkungan ini merupakan suatu sikap akan kesadaran dalam diri siswa terhadap
lingkungan. Sikap peduli terhadap lingkungan memperoleh persentase sebesar
89,1% dan termasuk dalam kategori sangat . baik. Aspek .ini memperoleh
persentase paling tinggi. Hal yang menyebabkan aspek ‘ini memiliki_persentase
paling tinggi karena siswa setelah pembelajaran ditutup ikut berpartisipasi untuk
membersihkan. bahan-bahan dan ralat-alat yang sudah - digunakan pada saat
praktikum uji kandungan makanan.

Berdasarkan persentase yang diperoleh disetiap aspeknya membuktikan
bahwa pembelajaran menggunakan metode praktikum dengan model discovery
learning dapat mengembangkan sikap ilmiah pada siswa (Gambar 4.4). Hal ini
sejalan dengan penelitian-yang dilakukan oleh Shinta & Khumedi (2015: 52),
bahwa pembelajaran menggunkan metode praktikum dapat mengembangkan sikap
ilmiah siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini karena
dalam pembelajaran berbasis praktikum lebih dapat memberikan kesempatan
kepada = siswa untuk mengembangkan keterampilan ~dan ‘menggunakan
pemikirannya sendiri dalam - memecahkan masalah, berpikir kritis untuk
menganalisis permasalahan berdasar fakta yang ditemui, serta menemukan sendiri
konsep tentang materi “‘pembelajaran. Adapun menurut Karhami (2000: 5),
keterlibatan siswa secara aktif baik fisik maupun mental dalam kegiatan
laboratorium akan membawa pengaruh terhadap pembentukan pola tindakan
siswa yang selalu didasarkan pada hal-hal yang bersifat ilmiah. Menurut
penelitian Tursinawati (2013: 82), menyatakan apabila nilai sikap ilmiah yng
diperoleh oleh setiap siswa sudah masuk ke dalam katagori yang baik, itu artinya

siswa sudah mampu melaksanakan kegiatan ilmiah dengan baik (Lampiran 10).
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4.3. Analisis Hubungan Antara Keterampilan Proses Sains Dengan Sikap
IImiah Siswa.

Untuk mengetahui hubungan antara keterampilan proses sains dengan sikap
ilmiah siswa menggunakan model discovery learning pada sub konsep kandungan
gizi menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan linearitas. Setelah
dilakukan uji prasyarat masuk ke tahap selanjutnya yaitu uji korelasi dan uji
determinasi.

Hasil dari uji tersebut menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan linear
(Lampiran 11&12). Berdsarkan  uji prasyarat tersebut selanjutnya untuk
mengetahui ada hubungan atau tidaknya maka dilakukan ‘uji korelasi person
product mement menggunakan software SPSS Versi 16.0.

Tabel 4.1. Uji korelasi antara keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah

Correlations
KPS SIKAPI LMIAH

KPS Pearson Correlation 1 435"

Sig. (2-tailed) 004

N 43 43
Sikapi Imiah Pearson Correlation 435" 1

Sig. (2-tailed) .004

N 43 43

Berdasarkan Tabel 4.3.1. bahwa keterampilan proses sains dengan sikap
ilmiah memiliki hubungan sebesar 0,435 dengan taraf signifikasi sebesar 0,004.
Adapun ketentuaan jika signifikasi dibawah 0,05 maka H; diterima, dan terdapat
hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah.
Hal tersebut menunjukan bahwa adanya korelasi yang positif atau memiliki
korelasi yang searah antara keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah
menggunakan model discovery learning pada sub konsep kandungan gizi di
SMPN 9 KOTA SERANG. Artinya keterampilan proses sains dapat

menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa. Menurut Rahmawati et al., (2013:

PERINGATAN It 30

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.



15), menyatakan bahwa keterampilan proses sains merupakan pembelajaran yang
lebih menekankan pada proses belajar sehingga siswa dapat menumbuhkan sikap
ilmiah untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan yang mendasar
sehingga dalam proses pembelajaran siswa mampu memahami konsep yang
dipelajari.

Setelah dilakukan uji korelasi, =masuk ketahap berikutnya yaitu uji
determinasi menurut Sugiono (2014: 188), uji regresi terdapat suatu angka yang
disebut koefisien determinasi, uji tersebut dapat digunakan untuk melakukan
prediksi .seberapa . tinggi * nilai variabel dependen mempengaruhi variabel
independen, hasil perhitungan "uji’ determinasi diperoleh nilai sebesar 0,189
(Lampiran 13). Data tersebut menunjukan bahwa sikap ilmiah-memiliki kontribusi
sebesar 18,8%. terhadap keterampilan-proses sains siswa menggunakan model
discovery learning pada sub konsep kandungan gizi di SMPN 9 Kota Serang,
sedangkan sisanya 81,2% dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor lain. Faktor
tersebut bisa datangnya dari diri-siswa (internal) dan dari lingkungan (eksternal),
Faktor dalam diri siswa contohnya adalah motivasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai
sikap ilmiah pada aspek rasa ingin tahu memperoleh nilai yang rendah.
Kebanyakan siswa kurang termotivasi untuk belajar dan kurang termotivasi untuk
mencari jawaban pada literatur, sehingga akan berdampak pada keterampilan
proses sains siswa.

Penelitian ini menggunakan model discovery learning berbasis praktikum,
yang ‘penerapannya menuntut . siswa. untuk menemukan konsepnya sendiri,
sehingga membutuhkan motivasi yang tinggi. Motivasi yang tinggi bisa diliht dari
rasa ingin tahu yang tinggi-untuk mencari jawaban pada literatur. Pada penelitian
ini ditemukan nilai aspek rasa ingin tahu yang rendah jika dibandingkan dengan
aspek yang lainnya tetapi memiliki kategori baik sekali, hal yang menyebabkan
aspek rasa ingin tahu memiliki persentase yang rendah dibandingkan dengan
aspek yang lainnya, ini dibuktikan dengan siswa yang tidak mencari jawaban pada
literatur, tetapi hanya mengandalkan jawaban dari guru saja. Berdasarkan analisis
saat proses pembelajaran, beberapa siswa memang bagus pada keterampilan

proses sainsnya tetapi kurang memunculkan pada sikap ilmiahnya.
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Selain faktor yang ada dalam diri siswa (internal), faktor eksternal juga
mempengaruhi contohnya, lingkungan. Kegiatan praktikum diadakan di dalam
kelas bukan menggunakan ruangan laboratorium, sarana prasarana di dalam kelas
kurang memungkinkan untuk diadakan praktikum, sedangkan menurut Sisdiknas
UU No 20 (2003: 2), bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal harus
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuali
dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik; kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik. Kurangnya sarana prasarana ketika
proses pembelajaran merupakan salah satu faktor mengapa kontribusi sikap ilmiah
pada keterampilan proses sains rendah, selain itu juga siswa belum terbiasa
menggunakan model discovery learning. Hal ini bisa diperkuat oleh Slameto
(2010: 54-60), bahwa yang mempengaruhikegiatan belajar dapat digelongkan
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor
yang datangannya dari dalam diri siswa sendiri, contohnya kecerdasan atau
intelegensi, perhatian, bakat, minat,, motivasi, kematangan, kesiapan dan

kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yaitu yang berhubungan dari lingkungan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan
proses sains siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 85.0 terrmasuk ke dalam
kategori sangat baik, begitu pula dengan nilai sikap ilmiah memperoleh nilai rata-
rata sebesar 83.8 dan termasuk ke dalam. kategorisangat baik. Berdasarkan

perhitungan analisis uji korelasi didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,435

pada taraf signifikasi sebesar 0.004, artinya  H1 diterima. .Hasil tersebut

menunjukan “bahwa keterampilan proses sains dengan -sikap ‘ilmiah memiliki
hubungan yang signifikan.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian di SMPN 9 KOTA Serang pada kelas VIII untuk
melihat adanya hubungan antara keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah
siswa menggunakan model discovery learning masih banyak kekurangan yang
perlu diperbaiki untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Bagi guru: Proses pembelajaran menggunakan metode praktikum sangat
membutuhkan waktu yang lama, sehingga guru harus bisa mengatur waktu
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik ““ Hal ini dapat teratasi apabila
pengolahan waktunya sudah berjalan dengan baik’.

2. Bagi observer: Dibutuhkan ketelitian dalam proses penilaian keterampilan
proses sains dan sikap ilmiah agar nilai yang diperoleh ketika praktikum
sesuai dengan dikerjakan oleh siswa.

3. Bagi peneliti: Hendaknya memasukan variabel-variabel lain yang belum
digunakan oleh peneliti sebelumnya seperti model inkuiri, agar memperoleh

korelasi yang kuat.

PERINGATAN i 33

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan
catatan lidak merugikan Pean

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.




DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2002. Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran. Bumi Aksara, Jakarta:
xii+ 310 him.

Dahar, R. & W. Liliasari. 1986. Pengelolaan Pengajaran Kimia. Jakarta :
Depdikbud UT.

Dimyati & Mudjiono, 2009. Belajar dan Pembelajaran. PT Rineka cipta, Jakarta:
298 him.

Djamarah, S. & Zain, A.'2010. Strategi Belajar Mengajar. Rineka Cipta, Jakarta:
Xi+226 him.

Hamiyah, N.. & .Jauhar. 2015. Model discovery learning. .12 “him
http://digilib.uinsby.ac.id. 23 Maret-2017. Pk 19.40 WIB.

Karim, S., Ida., Y. Nurul. & W., Sofandi. 2008. Belajar Ipa Membuka Cakrawala
Alam Sekitar. PT. Setia Purna Inves, Jakarta: vi+ 338 him.

Karhami. 2000. Pembelajaran Berbasis Praktikum.:14 him
http://digilib.unila.ac.id/3783/14/BAB%2011.pdf. 23 Maret 2017.Pk 19.58
WIB.

Lepiyanto. A. 2014. Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran

Berbasis Praktikum. Bioedukasi jurnal pendidikan Biologi universitas
muhamadiyah metro. 5(2). 150--160.

Maradona.2013. Analisis Ketrampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA
Islam ‘Samarinda Pada Pokok Bahasan Hidrolisis Melalui Metode
Eksperimen. Prosiding Seminar Nasional Kimia. 3 (2) 62--70.

Merta, D. Undang, R. Viyanti. Pengaruh Sikap llmiah Terhadap Hasil Belajar
Dan Kemandirian Belajar Melalui Strategi Scaffolding-Kooperatif.
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/download/338/147.
10hIm 25 Agustus 2017 pk 10.25 WIB.

Mustasyim. 2012. Landasan Teori Sikap lImiah 34 hlm
http://eprints.uny.ac.id/10228/3/BAB%2011.pdf. 21 Maret 2017. Pk 21.09
WIB.

Nazir, M. 2014. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia, Bogor: x + 486 him.

PERINGATAN 11t 34

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.


http://digilib.unila.ac.id/3783/14/BAB%20II.pdf
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/download/338/147
http://eprints.uny.ac.id/10228/3/BAB%20II.pdf

Pratiwi, K., Pramudiyanti. Bintaro, A. 2013 Pengaruh Penggunaan Metode
Praktikum Dengan Model Jigsaw Terhadap Keterampilan Proses Sains
Siswa. 14hlm.
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=287960&val=7233&titl
e=PENGARUH%20PENGGUNAAN%20METODE%20PRAKTIKUM%?2
ODENGAN%20MODEL%20JIGSAW%20TERHADAP%20KETERAMPI
LAN%20PROSES%20SAINS%20SISWA 25 Agustus 2017 pk 13.45 WIB.

Purwanto. 2013. Evaluasi hasil belajar. Pustaka Pelajar, Yogyakarta: x + 224 him

Putra, R. /Abdurrahman; & S. Wayan. 2015. Pengaruh Keterampilan Proses Sains
Dan Sikap limiah Terhadap Penguasaan Konsep IPA. Jurnal pembelajaran
fisika. 3+(4): 33--42.

Qodariyah, L., & H. Heris. 2015. Mengembangkan Kemampuan komunikasi
disposisi matematik siswa.SMP..melalui Discovery Learning. Edusentris.
Jurnal ilmu pendidikan dan pengajaran: 2(3): 241--252.

Rakhmawati. 2013.  Penerapan model discovery learning. 34 hlm
http://digilib.uinsby.ac.id/10919/5/bab2.pdf. 16 Januari 2017 Pk 17. 28
WIB.

Rahmasiwi, A. Slamet., & P. S. Dewi. 2014. Peningkatan Keterampilan Proses
Sains Siswa Dalam Pembelajaran Inkuiri Di Kelas XI MIPA 9 SMA
NEGERI KARANG ANYAR. Keterampilan proses sains melaui model
Inkuiri. 009 (3). 428--433

Rahmwati, L. Susanti, S. Suparmi. 2013. Pembelajaran IPA Dengan Metode

Eksperimen Menggunakan Pendektan. Room™ And Class Room Schince
Process Skil ditinjau dari Sikap llmiah dan Rasa Ingin Tahu. Bioedukasi.
6(2). 14--20.

Rifgiawati, 1,. I. Wahyuni,. A. Rahman. 2017. Pengaruh Metode Field Trip
dengan Pemanfaatkan Rumpon Buatan Terhadap Keterampilan Proses
Sains dan Sikap Ilmiah d SMP Satu Atap Pulau Tunda. Biodidaktika 12(1)

PERINGATAN I 35
1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tufis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau finjauan suaty masalah dengan

catatan lidak merugikan Panulis
3. Dilarang mengumumkan sebaglandseluruhnya karya wilis in dalam bentuk apapun.


http://download.portalgaruda.org/article.php?article=287960&val=7233&title=PENGARUH%20PENGGUNAAN%20METODE%20PRAKTIKUM%20DENGAN%20MODEL%20JIGSAW%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20PROSES%20SAINS%20SISWA
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=287960&val=7233&title=PENGARUH%20PENGGUNAAN%20METODE%20PRAKTIKUM%20DENGAN%20MODEL%20JIGSAW%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20PROSES%20SAINS%20SISWA
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=287960&val=7233&title=PENGARUH%20PENGGUNAAN%20METODE%20PRAKTIKUM%20DENGAN%20MODEL%20JIGSAW%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20PROSES%20SAINS%20SISWA
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=287960&val=7233&title=PENGARUH%20PENGGUNAAN%20METODE%20PRAKTIKUM%20DENGAN%20MODEL%20JIGSAW%20TERHADAP%20KETERAMPILAN%20PROSES%20SAINS%20SISWA
http://digilib.uinsby.ac.id/10919/5/bab2.pdf

Rustaman, N.Y., D. Soendjojo., A. Y. Suroso., A. Yusnani., S. Ruchiji., R. Diana.,
&, N. K. Mimin. 2003. Srategi Belajar Mengajar Biologi. UPI: Bandung.
Vii+270 him

Rustaman, N.Y., D. Soendjojo., A. Y. Suroso., A. Yusnani., S. Ruchiji., R. Diana.,
&, N. K. Mimin. 2005. Srategi Belajar Mengajar Biologi. UPI: Bandung.
Vii+270 him

Selly. G. 2014. Sikap llmiah Siswa Kelas IVC Dalam Pembelajaran Ipa. 15 him
http://eprints.uny.ac.id/14347/. 26 januari 2017 pk 06.45 WIB.

Septiana, L .2014. Pengaruh Model Guided Discovery Terhadap Keterampilan

Proses Sains Dan Hasil Belajar Ipa-Fisika Siswa Kelas VII SMP_Negeri 1
Jelbuk.23hIm:http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/6310
5/Laily% ORachmia.pdf?sequence=1. 25 Agustus 2017 pk 12.45 WIB.

Sinta, R." & Khumedi. (2014). Pengaruh pembelajaran_berbasis praktikum
terhadap- pengembangan sikap..ilmiah. siswa kelas XI: IPA SMA islam
sudirman ambara. Unnes Physics Education Journal. 4(1). 4--53

Siska. M. & Y. Surnaya. 2013. Peningkatan proses sains siswa SMA melalui
pembelajaran praktikum berbasis inkuiri pada materi laju reaksi. Jurnal riset
dan prkatetk pendidikan kimia. 1(1). 60—75

Sisdiknas. 2003. UU No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 2-9
him.http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/134453-
07.%20UU%20N020%20tahun%202003%20ttg%20sistem%20pendidikan
%20nasional.PDF. 11 Desember 2017. Pk 20.10.

Slamet0.2010. Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengruhinya. Rineka Cipta,
Jakarta viii + 195 him.

Sugiono. 2011. Metode penlelitian kuantitatif dan kualitataif dan R & D.
Alfabeta, Bandung: vii + 330 him.

Sugiono. 2014. Metode penlelitian kuantitatif dan kualitataif dan R & D.
Alfabeta, Bandung: vii + 330 him.

Suryaningsih, A. 2009. Korelasi Antra Ketermpilan Proses Sains Dengan Sikap

liImiah Dengan Kemampuan Kognitif Siswa Dalam Praktikum Pencemaran
Air Pada Siswi Kelas VII MTS Darul Irfan Tanggerang. [Skripsi].
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Ix+139 him.

PERINGATAN It 36

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.


http://eprints.uny.ac.id/14347/
http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/63105/Laily%25%200Rachmia.pdf?sequence=1
http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/63105/Laily%25%200Rachmia.pdf?sequence=1
http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/134453-07.%20UU%20No20%20tahun%202003%20ttg%20sistem%20pendidikan%20nasional.PDF
http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/134453-07.%20UU%20No20%20tahun%202003%20ttg%20sistem%20pendidikan%20nasional.PDF
http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/134453-07.%20UU%20No20%20tahun%202003%20ttg%20sistem%20pendidikan%20nasional.PDF
http://htl.unhas.ac.id/form_peraturan/photo/134453-07.%20UU%20No20%20tahun%202003%20ttg%20sistem%20pendidikan%20nasional.PDF

Susanti, Eva. Muhamad, Jamhari. Samsulrizal. M, Suleman. 2016. Pengaruh
Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Keterampilan Sains Dan
Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Tentang IPA Adven Palu. Jurnal sains dan
teknologi tadulako. 5(3): 36-41.

Sutisna. 2017. Tinjauan Tentang Belajar Dan Pembelajaran, Model

Pembelajaran, Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Berbasis

Praktikum Dan Protozoa. www.ttp//.
repository.unpas.ac.id/15284/5/BAB%?2011. 30 hlm. 5 november 2017 pk.
10.07 WIB

Syarifudin, S., & E. Muslihah, 2010. Strategi Belajar Mengajar. Diadit Media,
Jakarta: 247 him.

Tursinawati. 2013. Analisis Kemunculan Sikap IImiah Siswa Dalam Pelaksanan
Percobaan Dalam Pembelajaran IPA Di SD Kota Bada Aceh. Jurnal Pioir
1(1). 67--84

Wartono.2001.Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Dan Penguasaan Konsep Siswa Kelas Xi Ipa 1 Di
Sma Muhammadiyah 1 Malang. http://jurnal-
online.um.ac.id/data/artikel/artikel7387AA530CFOAEA291463F58BC55DF
14.pdf. 24 Agustus pk 19.34.

PERINGATAN 1! 37

1. Dilarang mengutip sebagian/selurub kanya tulis ind untuk digandakan/diperjuaibelikan

2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya tulis ilmiah, penyusunan laporan,dan atau tinjawan suatu masalah dengan
catatan lidak merugikan Panulis

3. [hlarang mengumumkan sebagan'seluruhnya karya Wwls ini dalam beniuk apapun.


http://www.ttp/
http://jurnal-online.um.ac.id/data/artikel/artikel7387AA530CF0AEA291463F58BC55DF14.pdf
http://jurnal-online.um.ac.id/data/artikel/artikel7387AA530CF0AEA291463F58BC55DF14.pdf
http://jurnal-online.um.ac.id/data/artikel/artikel7387AA530CF0AEA291463F58BC55DF14.pdf

PERINGATAN (1

LAMPIRAN 1

LEMBAR WAWANCARA
NO | PERTANYAAN JAWABAN
1 Apa kurikulum yag digunakan di KTSP
sekolah ini?
2 Berapa kkm untuk mata pelajaran 70
IPA
8 Berapa jumlah siswa setiap kelasnya | Kuranglebih 40 siswa
4 Berapa jumlah kelas yang pada Sembilan
kelas 8
By Metode apa yang sering ibu/bapak | Metode ceramah dan diskusi
gunakan “untuk mengajar . .mata
pelajaran-IPA?
6 Metode apa yang biasa .ibu/bapak | Ceramah. dan diskusi
gunakan untuk ‘mengajar materi
sistem pencernaan
™ Model apa yang sering bapak | Variasi, Tergantung Pada Materinya.
gunkan untuk. mengajar mata
pelajaran IPA
8 Apakah saat mengajar ibu/bapak:| Pernah, saat siswa sebuah mengamati
pernah mengukur  keterampilan | suatu gamabar
proses sains dan sikap.ilmiah siswa?
9 Apakah nilai keterampilan proses | Kurang begitu tinggi/ atau bisa dibilang
sains dan sikap ilmiah siswa sangat | rendah,
tinggi?
10 Apakah nilai sikap ilmiah siswa | Sedang, beberapa siswa sudah
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sangat tinggi?

menjukan rasa ingin tahunya ketika
proses pembelajaran berlangsung

11

Apakah

melakukan

ibu/bapak
praktikum

pernah
sistem

pencernaan?

Jarang karena keterbatasan bahan dan
ruangan lab digunakan untuk ruangan

kelas.

12

Apakah bapak setuju jika pada
materi sistem pencernaan diadakan

praktikum?

Ya, sangat setuju

13

Apakah bapak  setuju jika pada
materi sistem pencernaan di adakan
penelitian  mengenai  hubungan
antara- ketrampilan proses. .sains
dengan sikap ilmiah siswa melalui
pembelajaran berbasis ‘praktikum
model

menggunkan discovery

learning?

Sangat setuju

39

Guru pelajaran WA

Mupamad™ e, Sps-
NIP /985 0¥ /)AL R 0100/ ! O\Dﬁ

Serang 2\ januari 2017

Observer

Tia Astiani

2224130466




SILABUS (ILMU PENGETAHUAN ALAM)

¢ NVHIdIAV

IPA
Satuan pendidikan : SMP
Kelas/ semester : VI/Ganijil
TahunAjaran : 2017/2018
STANDAR KOMPETENSI 1
Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.
KompetensiDasar Indikator Kegiatan Materi Penilaian Alokasi | Sumber /
Pembelajaran pembelajaran Teknik Instrumen Waktu | Bahan Ajar

1.4 e Mengidentifikasi | e Mengarahkan Sub konsep Observasi | Lembar 4X40° e Buku paket
Mendeskripsikan kandungan zat- siswa agar duduk | kndungan-gizi. observasi SMP Kelas
sistem pencernaan zat yang terdapat berkelompok VI
pada manusia dan dalam makanan. untuk berdiskusi e Sarana:
hubungannya e Menentukan zat dan melakukan LKS
dengan kesehatan makanan kegiatan ALAT

berdasarkan prakktikum Tabung

oy
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perubahan warna
yang terjadi.

e Mengelompokan
jenis makanan
berdasarkankan
kandungan zat

utamanya.

e Memberikan
simulasi

e Merumuskan
hipotesis.

o Mengidentifikasi
permasalahan
melalui kegiatan
praktikum uji
kandungan
makanan.

¢ Melakukan
kegiatan
praktikum sesuai
dengan aturan
yang sudah
ditetapkan.

e Mengumpulkan
data dari berbagai
sumber seperti,
buku atau

internet.

reaksi

Rak tabung
reaksi
Batang
pengaduk
Pipiet
Beker glas
Alu dan
lumping
Kater
BAHAN
Nasi
Tepung
Kentang
Telur
Tahu
Tempe
Minyak/
mentega
Santan

Kertas kopi




e Menguji hipotesis
| dengan
melakukan
kegitan

| praktikum uji

| Kgn
\IEKA G,

pengamatan yang

Buah jeruk
Jambu biji
Larutan
biuret
Lugol

iodin

4%
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Guru Pembimbing Mata Pelajaran
IPA kelas VIII

Muhamad Judi, S.Pd.
NIP: 198308122010011009

| Kepala sekolah SMPN 9 KOTA SERANG

‘ Serang, 7 Agustus 2107

Peneliti

Tia Astiani

- NIM. 2224130466

|
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LAMPIRAN 3
RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Nama Sekolah : SMPN 9 KOTA SERANG
Kelas / Semester s VHI/ 1 (Ganjil)

Mata Pelajaran P\

Topik pembahasan -Uji kandungan makanan
Alokasi Waktu : (2x40 menit)

Pertemuan ke . 1 (satu)

Standar Kompetensi
Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.
Kompetensi Dasar 1.4
Mendeskripsikan  sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan.
Indikator
Mengidentifikasi ciri-ciri kandungan zat makanan dengan melakukan uji makanan
sederhana.
Menentukan ciri-ciri zat makanan berdasarkan perubahan warna yang terjadi

Mengelompokan jenis makanan berdasarkan ciri-ciri kandungan zat utamanya.

Sikap ilmiah siswa yang diharapkan : Rasa ingin tahu
Sikap berpikir kritis
Sikap berpikiran terbuka dan
bekerjasama

Sikp Peka terhadap lingkungan
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. Tujuan pembelajaran

Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri
kandungan zat makanan yang terdapat dalam berbagai jenis makanan dengan
benar.

Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu menentukan ciri-ciri zat
makanan berdasarkan perubahan yang-warna terjadi dengan benar.

Setelah melakukan kegiatan peraktikum. siswa. mampu mengelompokan jenis
makanan berdasarkan ciri-ciri kandungan zat utamanya dengan benar.

I11. Materi Pembelajaran

Mahluk hidup memerlukan makanan untuk menjaga kelangsungan hidupnya.
Makanan harus mengandung unsur-unsur tertentu yang dibutuhkan. oleh tubuh.
Karbohidrat dan lemak merupakan zat penghasil energy, protein merupakan zat

pengembang vitamin dan mineral merupakan zat pengatur.

a) Karbohirat
Karbohidrat adalah nama umum untuk bahan-bahan yang mengandung unsur
karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) yang tersusun dalam suatu susunan
tertentu. Karbohidrat yang kamu konsumsi pada umumnya merupakan molekul
besar. Oleh karena itu, karbohidrat perlu dicerna terlebih dahulu oleh alat-alat
pencernaan agar dapat diserap oleh tubuh.
b). Lemak
Seperti halnya karbohidrat, lemak juga tersusun oleh unsur karbon (C),
hidrogen (H), dan oksigen (O). Walaupun unsur pembentuknya sama, namun
susunan unsur-unsur tersebut berbeda. Bagi tubuh kita, lemak mempunyai
fungsi yang sangat penting. Selain sebagai sumber energi, lemak juga
merupakan penyusun membran sel, sebagai pelarut vitamin A, D, E, dan K,
serta sebagai cadangan makanan bagi tubuh. Lemak dapat diperoleh dari
tumbuhan (nabati) maupun hewan (hewani). Beberapa bahan makanan yang
mengandung banyak lemak, misalnya kacang-kacangan, minyak goreng,

daging dan susu.
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c). Protein

protein memegang peranan penting untuk pertumbuhan dan mengganti
sel-sel tubuh yang rusak. Selain itu, protein juga diperlukan sebagai
pembangun enzim. Karena protein sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan,
Protein nabati dapat diperoleh dari makanan yang berasal dari tumbuhan,
misalnya kacang-kacangan. Adapun protein hewani diperoleh dari sumber
hewan, misalnya ikan, daging, dan telur. Seperti halnya karbohidrat dan
lemak, protein juga merupakan.molekul yang besar sehingga harus dicerna
terlebih dahulu agar dapat diserap tubuh.
b) . Vitamin

Vitamin merupakan zat-zat yang sangat diperlukan ‘oleh tubuh untuk
kelancaran proses-proses di dalamtubuh. Walaupun vitamin hanya diperlukan
dalam jumlah yang sedikit namun tanpa vitamin proses.dalam tubuh bisa
terganggu. Secara garis besar vitamin dikelompokkan menjadi vitamin yang
larut dalam lemak (A, D, E, dan K) dan vitamin yang larut dalam air (B dan

C). Buah-buahan dan sayuran banyak mengandung vitamin.

IVV. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Pembelajaran kontekstual
2. Metode . Praktikum
3. Model Pembelajaran . Discovery Learning

V. Langkah-langkah pembelajaran

Keterampilan :
Tahapan : e : Alokasi
: Dalam kegiatan ini guru proses sains yang
kegiatan waktu
akan muncul
! 1. Mengucapkan salam
Kegiatan q : :
2. Guru memeriksa kehadiran - 10 Menit
pendahuluan ;
siswa
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3.Guru menyampaikan tujuan

pemebelajaran

4. Guru mengecek kelengkapan

bahan-bahan yang akan di uji

coba

5. Guru mengenalakan- - alat-alat

yang akan di-gunakan

6.Guru menjelaskan cara. keja

yang. harus di kerjakan saat

praktikum

Motivasi

1) Apakah  kalaian. pernah
memakan telur? Kandungan

apa yang terdapat dalam

telur?
Kegiataninti [Eksplorasi
Langkah 1 simulasi

1. Guru mengajukan persoalan -
yang harus dipecahkan oleh
siswa.

Elaborasi guru :

1. Membagi  kelompok  dan :
masing-masing kelompok ot
terdiri dari 5-6 orang

2. Siswa duduk dalam
kelompoknya masing-masing

3. Membagikan LKS Kkepada
tiap-tiap kelompok.

4. Meminta siswa untuk | Merencanakan
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menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan

Langkah 2 identifikasi
masalah

. Guru meminta _siswa  untuk

merumuskan . masalah dan
merumuskan hipotesis
berdasarkan. ‘praktikum yang
akan dilaksanakan.

Langkah 3 pengumpulan
data

.-Memberi kesempatan

berdiskusi kepada siswa untuk
mencari- informasi, mengolah
data hasil percobaan, sesuai
dengan informasi  yang
diperoleh berdasarkan

pengumpulan data.

. Meminta ' siswa  memulai

pengamatan.

. Guru. memfasilitasi . siswa

dalam berdiskusi.

Langkah 4 pengolahan data

. Siswa diminta untuk

mengelompokan zat makanan
berdasarkan perubahan warna
yang terjadi

Langkah 5 pembuktian

percobaan dan
Menggunakan

dan bahan

Mengamati

Mengklasifikasi

alat
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10. Setiap kelompok diminta
untuk  membuktikan  hasil
pengamatanya dengan cara
mempersenasikan hasil
pengamatan dan menunjukan
hasil pengamatannya.

11. Guru mengklarifikasi hasil
pembuktian siswa.

Langkah 6 menarik
kesimpulan

12. Setiap kelompok diminta
untuk menyimpulkan hasil
pengamatan

13. Mengumpulkan LKS

Konfirmasi

1. Memberikan umpan balik
positif dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan,

2. Memberikan konfirmasi
terhadap hasil pengamatan
peserta didik melalui
berbagai sumber

3. Meluruskan kesalah
pahaman.

4. Membantu  menyelesaikan
masalah

5. Memberikan penilaian

6. Memberikan reward pada

kelompok terbaik

Mengkomunikasikan

Menafsirkan
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7. Memberikan motivasi kepada
kelompok  yang  belum
berhasil memberikan

kesimpulan yang benar.

Kegiatan

penutup

1. Guru Bersama-sama
dengan peserta didik atau
sendiri menyimpulkan
hasil pengamatan

2. Guru menutup

pembelajaran.

10 Menit

V1. Media Pembelajaran
Alat dan bahan

a. Alat

>

V- V. NV RN N

Tabung reaksi
Rak tabung reaksi
Batang pengaduk
Lumpang alu
Pipet tetes

Gelas kimia
Batang pengaduk
Kater

b. Bahan

Air

Lugol

Larutan biuret
Bahan Uji Karbohidrat Bahan Uji Protein

Nasi Tempe

PERINGATAN 111
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Tepung Telur

Kentang Tahu
Umbi Ayam
Jagung Ikan

Lugol Biuret

VII. Sumber Pembelajaran
1. Buku IPA Terpadu.
2.Internet

VIl I?ENII__-AI'AN , N,

. Lerﬁbaf Observasi Ketrampilan Proses Sains Sains f)'an Si:kab Il%niatll.

. .. . _._-_Sérang, 3 Adgstus 2017

Guru Pembimbing Mata Pelajaran Peneliti

IPA kelas VIII
L 14
|. | \///
' Muhamad judi, S.Pd. Tia Astiani
NIP: 198308122010011009 NIM. 2224130466
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RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Nama Sekolah : SMPN 9 KOTA SERANG
Kelas / Semester s VI /1 (Ganjil)

Mata Pelajaran . IPA

Topik pembahasan : Uji kandungan makanan
Alokasi Waktu : (2x 40 menit)

Pertemuan ke :2 (Dua)

Standar Kompetensi
Memahami berbagai sistem dalam kehidupan-manusia.
Kompetensi Dasar 1.4
Mendeskripsikn sistem = pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan.
I. ‘Indikator
1. Mengidentifikasi ciri-ciri kandungan zat makanan dengan melakukan uji makanan
sederhana.
2. Menentukan ciri-ciri zat makanan berdasarkan perubahan warna yang terjadi

3. Mengelompokan jenis makanan berdasarkan ciri-ciri-kandungan zat utamanya.

Sikap ilmiah siswa yang diharapkan : Rasa ingin tahu
Sikap berpikir Kritis
Sikap - berpikiran terbuka dan
bekerjasama
Peka terhadap lingkungan

52
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Tujuan pembelajaran

1. Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri

kandungan zat makanan yang terdapat dalam berbagai jenis makanan dengan

benar.

2. Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu menentukan ciri-ciri zat

makanan berdasarkan perubahan yang-warna terjadi dengan benar.

3. Setelah melakukan kegiatan peraktikum. siswa. mampu mengelompokan jenis

makanan berdasarkan ciri-ciri kandungan zat utamanya dengan benar.

I11. Materi Pembelajaran

Mahluk: hidup memerlukan makanan untuk menjaga kelangsungan hidupnya.

Makanan “harus. mengandung unsur-unsur tertentu yang' dibutuhkan oleh tubuh.

Karbohidrat .dan lemak merupakan zat penghasil  energy, -protein_merupakan zat

pengembang vitamin dan mineral merupakan zat pengatur.

a. Karbohirat

53

Karbohidrat adalah -nama umum untuk bahan-bahan yang mengandung unsur
karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O) yang tersusun dalam suatu susunan
tertentu. Karbohidrat yang kamu konsumsi pada umumnya merupakan molekul
besar. Oleh karena itu, karbohidrat perlu dicerna terlebih dahulu oleh alat-alat
pencernaan agar dapat diserap oleh tubuh.

Lemak

Seperti halnya karbohidrat, lemak juga tersusun oleh unsur karbon (C), hidrogen
(H), dan oksigen (0). Walaupun unsur pembentuknya sama, namun susunan
unsur-unsur tersebut berbeda. Bagi tubuh kita, lemak mempunyai fungsi yang
sangat penting. Selain sebagai sumber energi, lemak juga merupakan penyusun
membran sel, sebagai pelarut vitamin A, D, E, dan K, serta sebagai cadangan
makanan bagi tubuh. Lemak dapat diperoleh dari tumbuhan (nabati) maupun
hewan (hewani). Beberapa bahan makanan yang mengandung banyak lemak,

misalnya kacang-kacangan, minyak goreng, daging dan susu.



C.

Protein

protein memegang peranan penting untuk pertumbuhan dan mengganti sel-sel
tubuh yang rusak. Selain itu, protein juga diperlukan sebagai pembangun enzim.
Karena protein sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan, Protein nabati dapat
diperoleh dari makanan yang berasal dari tumbuhan, misalnya kacang-kacangan.
Adapun protein hewani diperoleh:dari sumber hewan, misalnya ikan, daging,
dan telur. Seperti halnya karbohidrat dan lemak, protein juga merupakan
molekul yang besar sehingga harus dicerna terlebih dahulu agar dapat diserap
tubuh.

Vitamin

Vitamin merupakan zat-zat yang sangat diperlukan oleh tubuh-untuk kelancaran
proses-proses ‘di dalam tubuh. Walaupun vitamin hanya diperlukan dalam
jumlah yang sedikit namun tanpa vitamin proses dalam tubuh bisa terganggu.
Secara garis besar vitamin dikelompokkan menjadi vitamin yang larut dalam
lemak (A, D, E, dan K) dan vitamin yang larut dalam air (B dan C). Buah-

buahan dan sayuran banyak mengandung vitamin.

IVV. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Pembelajaran kontekstual
2. Metode . Praktikum
3. Model Pembelajaran . Discovery Learning

V. Langkah-langkah pembelajaran

PERINGATAN (1

Keterampilan -
Tahapan : g : Alokasi
. Dalam kegiatan ini guru proses sains yang
kegiatan waktu
akan muncul
! 1. Mengucapkan salam -
Kegiatan : 4 .
2. Guru memeriksa kehadiran 10 Menit
pendahuluan ;
siswa
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3.Guru  menyampaikan tujuan
pemebelajaran

4. Guru mengecek kelengkapan
bahan-bahan yang akan di uji
coba

5. Guru mengenalakan- alat-alat
yang akan di-gunakan

6.Guru menjelaskan. cara. keja
yang harus di kerjakan saat
praktikum

Motivasi

1 Apakah kalaian pernah
memakan jeruk? Vitamin apa

yang terkadung dalam jeruk?

Kegiatan'inti [Eksplorasi
Langkah 1 simulasi
1. Guru mengajukan persoalan
yang harus dipecahkan oleh
siswa.
Elaborasi guru :
1 Membagi  kelompok  dan
masing-masing kelompok 60 Menit
terdiri dari 5-6 orang
2 Siswa duduk dalam
kelompoknya masing-masing
3 Membagikan LKS kepada tiap-
tiap kelompok.
4 Meminta siswa untuk | Merencanakan
menyiapkan alat dan bahan | percobaan dan
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yang akan digunakan

Langkah 2 identifikasi
masalah

5 Guru meminta siswa untuk
merumuskan masalah =dan
merumuskan hipotesis
berdasarkan praktikum - yang
akan dilaksanakan.
Langkah 3 pengumpulan
data

6 ‘Memberi kesempatan
berdiskusi kepada siswa untuk
mencari informasi, mengolah
data hasil percobaan, sesuai
dengan informasi yang
diperoleh berdasarkan
pengumpulan data.

7 Meminta . siswa  memulai
pengamatan.

8 Guru memfasilitasi  siswa
dalam berdiskusi.
Langkah 4 pengolahan data

9 Siswa diminta untuk
mengelompokan zat makanan
berdasarkan perubahan warna
yang terjadi
Langkah 5 pembuktian

10 Setiap  kelompok diminta

Menggunakan
dan bahan

Mengamati

Mengklasifikasi

alat
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untuk  membuktikan hasil
pengamatanya dengan cara
mempersenasikan hasil
pengamatan dan menunjukan
hasil pengamatannya.

11 Guru mengklarifikasi hasil
pembuktian siswa.

Langkah 6 menarik
kesimpulan

12 Setiap  kelompok ~ diminta
untuk menyimpulkan hasil
pengamatan
13 Mengumpulkan LKS

Konfirmasi

1 Memberikan umpan  balik
positif dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan,

2 Memberikan konfirmasi
terhadap hasil pengamatan
peserta didik melalui berbagai
sumber

3 Meluruskan kesalah pahaman.

4 Membantu menyelesaikan
masalah

5 Memberikan penilaian

6 Memberikan reward pada
kelompok terbaik

7 Memberikan motivasi kepada

kelompok yang belum berhasil

Mengkomunikasikan

Menafsirkan
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memberikan kesimpulan yang

benar.
Kegiatan 1 Guru Bersama-sama dengan
penutup peserta didik atau sendiri

menyimpulkan hasil - 10 Menit

pengamatan

Guru menutup pembelajaran.

V1. Media Pembelajaran
Alat dan bahan

a. Alat
>

Tabung reaksi

> - Rak tabung reaksi
> Batang pengaduk
» Lumpang alu
> Pipet tetes
» Gelas kimia
> Batang pengduk
»  Kater

b. Bahan
Air
lodin
Uji lemak Uji vitamin C
Kertas kopi Jeruk
Minyak Jambu biji
Mentega lodin
Santan Pepaya
Kacang Tomat
Susu Mentimun
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VII.  Sumber Pembelajaran
3. Buku IPA Terpadu.
4. Internet

VIII. PENILAIAN

NI AN~ N

Guru Pembimbing Mata Pelajaran Peneliti

IPA kelas VIII
Lo ///f/ :
\///
Muhamad judi, S.Pd. Tia Astiani

NIP: 198308122010011009 NIM. 2224130466
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LAMPIRAN 4

LEMBAR KERJA SISWA. (LKS)

Ut KANDUNGAN MAKANAN KARBOHIDRAT
DAN PROTEIN

PERTEMUAN KE-1

KELOMPOK ’5

NAMA : Fen AYU
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A. Judul : Uji Kandungan Makanan (Karbohidrat dan Protein)
B. Tujuan
g 1. - Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu mengidentifikasi ciri-
ciri kandungan zat makanan yang terdapat dalam berbagai jenis makanan
dengan benar.
2. Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu menentukan ciri-ciri zat
makanan berdasarkan perubahan warna yang terjadi denagan tepat

1l 3. Setelah melakukan kegiatan peraktikum siswa mampu mengelompokan jenis

e’
y
4 :r] ' { makanan berdasarkan ciri-ciri kandungan zat utamanya dengan benar.
ag o
BB
i 6 C. Alat dan bahan
R
oy
s Alat Bahan
o ¥ Tabung reaksi Air
m- ! Rak tabung reaksi Biuret
“l;l Batang pengaduk Lugol
i
5 ',:i Lumpang alu Nasi
"JI Pipet tetes Kentang
Gelas kimia Terigu
Kater Tempe
Telur
Jagung
Umbi
Ayam
Tahu
ikan
D. Rumusan Masalah
Buatlah rumusan masalah untuk kegiatan yang akan dilakukan! 5
hotonan  apakah  Yang mangondvng [carbohidrlt dan protan
Jawab:
61
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4. Isilah tabung reaksi dengan air kira-kira setengahnya

wn

reaksi yang sudah di isi air lalu di kocok

. Masukan makanan yang sudah dihuluskan kedalam masing-masing tabung

6. Perhatikan perubahan warna yang terjadi, catatlah dalam tabel yang sudah di

siapkan

7. Tabung reaksi yang sudah bersi makanan di tetesi oleh biuret sebnyak 3-4

tetes, kocok dan amati perubahan warnanya jika larutan tersebut berubah

warna menjadi ungu maka larutan tersebut mengandung protein.

8. Catatlah pada tabel yang sudah di sediakan

H. HASIL PENGAMATAN
Tabel 1 Hasil Pengamatan Uji Karbohidrat
Nama Bahan | Warna Bahan makanan | Warna setelah
No Keterangan
Makanan sebelum di tetesi lugol | ditetesi lugol
(UAS Putl ke hitapm karboidres
Porw " reohid

TaPung

' kekikaman

Nl

Yoaong kuntng learbo hid
oMipi \:um*ng L _eawiroman  Aa(bolde
S| kantane, | PUW yoningt - keepikaman bafboLidi oy
oan
Tabel 2 Hasil Pengamatan Uji Protein
Nama Bahan | Warna Bahan makanan | Warna setelah
No | Makanan sebelum di tetesi | ditetesi biuret Keterangan
biuret .
. [Tator Potth L bveavnguan| Protern
1 | Tahy POk b bfunduan Protecy
5 | Tampe krem gy Protocy
q

augm
J

Uttt

ung v

orotern

62



PERINGATAN (11

S| an R omqy | Pofern

1. PERTANYAAN
1. Pada uji karbohidrat perubahan warna apakah yang dihasilkan?

Jawab:

« . ltnckaman, - s

2. Diantara bahan makan yang kalian amati bahan makanan apa yang
menghasilkan watna paling tua? Mengapa demikian?

Jawab:

Masi . \aqund, BRntany..kedrend. \sandondanye. . korhos doak

3. Pada uji protein bahan makanan manakah yang paling tinggi kandungan
kandungan proteinmya? Mengapa demikian?

Jawab:

Auoc.aam. Medn  pavond_ kandondan proretnye Sanqal-
..tm%.l ............................................................................................................. |

4. Kesimpulan apakah yang kalian daptakan dari kegiatan di atas?
Jawab:
chatanan... dong..waapgan. dung. . ferbehidet.. bita.. dfeteti
barvtan. lwdol..akan oerubd... \otiaThaman
~...qunqn....gang.....m_r_lggn.iun ...... et roctin bl
dtreteS - bon...... oo A DN IS 2o et Aoy Porvhat,
teunauan ~ :
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E. Hipotesis
Menurut pendapatmu, apakah setiap bahan makanan yang sudah di siapkan akan

mengalami perubahan warna? (Buatlah dalam bentuk hipotesis)

Jawab: anqd(a
Ihtuhanmamnangmzdmwmhmnmrm .......................................
. btk dn_mallednan _detlc MQraalan: PRvbdiedn. WALALL........

F. CARA KERJA :
UJI KARBOHIDRAT

Siapkan alat dan bahan yang akan di gunakan
_Isi gelas kimia dengan air
Haluskan bahan-bahan seperti nasi, jagung, umbi dan kentang secara terpisah

Isilah tabung reaksi dengan air kira-kira setengahnya

o raeLilald;

Masukan makanan yang sudah dihuluskan kedalam masing-masing tabung
il reaksi yang sudah di isi air lalu di kocok 10"

M 6. Perhatikan perubahan warna yang terjadi, catatlah dalam tabel yang sudah di
. siapkan

' 7. Tabung reaksi yang sudah berisi makanan ditetesi oleh lugol sebnyak 3-4 .
tetes, kocok dan amati perubhan warnanya. Jika larutan tersebut berubah
menjadi biru maka larutan tersebut mengandung karbohidrat

8. Catatlah pada tabel yang sudah di sediakan
G. UJI PROTEIN
1. Siapkan alat dan bahan yang akan di gunakan

~ 2. Isi gelas kimia dengan air

3. Haluskan bahan-bahan seperti telur, tahu, ayam dan tempe secara terpisah
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
UIT KANDUNGAN MAKANAN
(VITAMIN DAN LEMAK )

PERTEMUAN KIE-2

KELOMPOK : \\i( [,

NAMA s Chuu {anuacka
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Judul : Uji Kandungan Makanan (Lemak dan Vitamin C)

A. Tujuan

I. Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu mengidentifikasi ciri-ciri
handungan zal makanan yang terdapat dalam berbagai jenis makanan dengan
benar.

2. Setelah melakukan kegiatan praktikum siswa mampu menentukan zat makanan
berdasarkan ciri-ciri perubahan warna dengan benar.

3. Setelah melakukan kegiatan peraktikum siswa mampu Mengelompokan - jenis
makanan berdasarkan ciri-ciri kandungan zat utamanya dengan benar.

B. Alatdan bahan

Alat Bahan
Tabung reaksi Kertas Sampul coklat
Rak tabung reaksi Mentega
Batang pengaduk Minyak
Lumpang alu Santan ;
Pipet tetes Kacang
Gelas kimia susu
Kater Jeruk
Jambu biji
Pepaya
Tomat
fodin
Mentimun

C. Rumusan Masalah

Buatlah rumusan masalah untuk kegiatan yang akan dilakukan!
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D. Hipotesis
Menurut pendapatmu, apakah setiap bahan makanan yang sudah di siapkan akan

mengalami perubahan warna? (Buatlah dalam bentuk hipotesis)

..........

................................................

E. CARAKERJA :

UJJ LEMAK

1. Buatlah tabel sesuai jumlah bahan makanan yang disediakan pada sampul
kertas berukuran 5X5, Kemudian beri keterangan.

2. Haluskan kacang terlebih dahulu lalu oleskan bahan makanan yang sudah
disediakan di atas kertas yang sudah diberi tabel lalu diberi tanda, satu tabel
untuk satu jenis bahan makanan.

3. Keringkan kertas tersebut di bawah cahaya matahari.’

4. Amati perubahan warna yang terjadi, jika makanan tersebut mengandung
lemak makanan kertas tersebut tampak transparan.

5. Catatlah perubahan warna pada tabel yang sudah disediakan.

F. UJI VITAMIN C
1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
2. Haluskan masing-masing buah yang sudah disiapkan
3. Isilah masing-masing tabung reaksi dengan air kira-kira setengahnya
4. Teteskan iodin kedalam tabung reaksi masing-masing 3-4 tetes
5. Masukan buah yang sudah dihaluskan kedalam tabung reaksi secara terpisah

6. Kocoklah dan perhatikan perubahan wamyanya
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7. Kocoklah dan perhatikan perubahan wamnyanya
8. Catat hasil penganatan ke dalam tabel
G.  HASIL PENGAMATAN
Tabel 1 Hasil Pengamtan Uji Vitamin €

Nams  Bahan | Wama larutan setelah | Wama larutan _iodin
No | Makanan ditetsei iodin setelsh masukan bahan | Keterangan
l makanan
[ Jampu by | orange Pubh bewh | \Vkaminc
7 IMenbwun | Grange bexung bevh [ Vikawin g
5 [Sevk Orange beng b | Vikgiming
4 | Topak orahyge Lonung kewh [VApmng
I =
Tabel 2 Hasil Pengamtan Uji Lemak
Wama kertas kopi | Warna kertas kopi
Nama bahan Mgk Sk
No sebelum diberi | sesudah diberi | Keterangan
perlakuan perlakuan
I | Minyar | Coklod trancpacan |\emak
2. | Susu coklat traospacan | \emak
% | Candan Eoklat tronsparan | lema¥
y.| leacang Cok lat } canc Pacan | (chaF

H. PERTANYAAN
1. Pada uji lemak apakah kertas yang sudah diolesi oleh bahan makanan tampak

transpran? Mengapa?

Jawab:

1y bacens bahan Makanan Sepecri , Minyak, SUSY,
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Cantan dan lacang bangar Menqandwg Lemak

2. Pada uji vitamin C bahan makanan manakah yang paling tinggi Xandungan
kandungah vitaminnya? Mengapa demikian?

Jawab:

\ambu bij, kacna lembu (oa\\(@a\c Men qam\,unﬂ
\itemin C-

3. Kaimpulanapakahymgkalimdapﬂnndaxikegiamndims?
Jawab: emoke ' :
becdacackan peatrer ham N4 fewh d lowuean

dupak dr Cimpunean bahwa Makan a—tesee,

e om0 aopechi bocang, MIOYAY, SO,
dan Candan Cetetah & 0teckan Ao vectac koo
feetinat dtoncpacan olan peoun jolon ot hwer

Makan +etebur \guayar mengandung teme -

Urtapun

bespuanyn : herdacackan Prakfek hum vy teah
A lavuran dapas & Gimputkan bahwa Gush -
Yuahan Ceperh komat, Eoun L\ambu big den
\ecuk , Cetetahy &< feteskan Letadin hasil

(&W.' warfg rersebat \Nvu\aa\w Men yadi \Mniﬂq
recuh / Push Feral
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LAMPIRAN 5

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Hari/Tanggal

Kelas/Semester

IPA

Pertemuan ke-1 dan 2

: VI Ganjil

: SMP Negeri 9 Kota Serang

: Kamis, 3 Agustus 2017

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model Discovery Learning

Petunjuk Pengisian:

Amati_aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian -isilah
lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

1.

2.

Pengamat - mengambil posisi yang - strategis sehingga memungkinkan dapat
melihat aktivitas guru yang diamati.
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom keterlaksanaan ketika aspek yang diamati
terlihat atau tidak terlihat.

Pengamatan  dilakukan sejak proses pembelajaran = berlangsung sampai
pembelajaran selesai.
No. Kegiatan Pengamatan Kegiatan Pengamatan | Keterangan
Pembelajaran | Ya | Tidak | Pembelajaran | Ya | Tidak
guru siswa
Model \ Model V
Discovery Discovery
Leaarning Learning
1. | Tahap ke-1 Tahap ke-1
simulasi:  guru {4 simulasi: siswa |V
bertanya dengan menjawab
mengajukan pertanyan yang
persoalan diajukan oleh
guru
2. | Tahap ke-2 Tahap ke-2
problem v problem \
statement statement
(identifikasi (identifikasi
masalah) masalah)
Meminta siswa Bersama
untuk teman
merumuskan kelompoknya
masalah dan merumuskan
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Jmerumuskan masalah  dan
hipotesis merumuskan
berdasarkan hipotestis
praktikum yang berdasarkan
akan praktikum
dilaksanakan. yang akan
dilaksanakan

Gy Tahap ke-3 Tahap ke-3
Data collection Data
(pengumpulan collection
data) (pengumpulan
Memberi data)
kesempatan Siswa bersama
berdiskusi dengan
kepada  siswa kelompoknya
untuk “.mencari mencari
informasi, informasi
mengolah data untuk
hasil percobaan, mengolah data
sesuai  dengan hasil
informasi . yang percobaan
diperoleh
berdasarkan
pengumpulan
data.

4. | Tahap ke-4 Tahap ke-4
Data Data
processing, processing,
(pengolahan (pengolahan
data) data)

Siswa  diminta Siswa bersama
untuk kelompoknya,
mengelompokan mengelompoka
zat makanan n zat makanan
berdasarkan berdasarkan
perubahan perubahan
warna yang warna  yang
terjadi terjadi

5. | Tagap ke-5 Tahap ke-5
pembuktian: pembuktian:
Setiap setiap

Lk
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kelompok
diminta  untuk
membuktikan
hasil
pengamatanya
dengan cara
mempersenasik
an hasil

pengamatan dan

kelompok
mempersentasi
kan hasil
pegamatannya
untuk
membuktikan
hasil
pengamatan
yang dilakukan

menunjukan

hasil

pengamatannya.

Tahap ke-6 Tahap ke-6
penarikan penarikan
kesimpulan kesimpulan

Setiap kelompok
diminta  untuk
menyimpulkan
hasil pengmatan
yang sudah
dilakukan

Siswa bersama
kelompoknya
menyimpulkan
hasil
pengamatan
yang sudah
dilakukan
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PERINGATAN (1

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model Discovery Learning

Pertemuan ke-1 dan 2
Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Kota Serang
Mata Pelajaran  IPA
Hari/Tanggal . Kamis, 5 Agustus 2017

Kelas/Semester : VI / Ganjil

Petunjuk Pengisian:

Amati aktivitas guru  selama proses pembelajaran berlangsung, kemudian isilah

lembar observasi dengan prosedur sebagai berikut:

4.

Pengamat. mengambil posisi yang strategis sehingga memungkinkan dapat
melihat aktivitas guru yang diamati.

5. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom keterlaksanaan ketika aspek yang diamati
terlihat atau tidak terlihat.
6. Pengamatan  dilakukan sejak proses pembelajaran - berlangsung sampai
pembelajaran-selesai.
No. Kegiatan Pengamatan Kegiatan Pengamatan Keterangan
Pembelajaran | Ya!| Tidak | Pembelajaran | Ya | Tidak
guru siswa
Model v Model \
Discovery Discovery
Leaarning Learning
1. | Tahap ke-1 Tahap ke-1
simulasi: quru | simulasi: siswa | V
bertanya ‘dengan menjawab
mengajukan pertanyan yang
persoalan diajukan = oleh
guru
2ol atial ke-2 Tahap ke-2
problem \ problem N
statement statement
(identifikasi (identifikasi
masalah) masalah)
Meminta siswa Bersama
untuk teman
merumuskan kelompoknya
masalah dan merumuskan
Vmerumuskan masalah  dan
hipotesis merumuskan
74




berdasarkan hipotestis
praktikum yang berdasarkan
akan praktikum
dilaksanakan. yang akan
dilaksanakan

3. Tahap ke-3 Tahap ke-3
Data collection Data
(pengumpulan collection
data) (pengumpulan
Memberi data)
kesempatan Siswa bersama
berdiskusi dengan
kepada - siswa kelompoknya
untuk *.mencari mencari
informasi, informasi
mengolah - data untuk
hasil percobaan, mengolah data
sesuai  dengan hasil
informasi  yang percobaan
diperoleh
berdasarkan
pengumpulan
data.

4. | Tahap ke-4 Tahap ke-4
Data Data
processing, processing,
(pengolahan (pengolahan
data) data)

Siswa  diminta Siswa bersama
untuk kelompoknya,
mengelompokan mengelompoka
zat makanan n zat makanan
berdasarkan berdasarkan
perubahan perubahan
warna yang warna " yang
terjadi terjadi

5. | Tagap ke-5 Tahap ke-5
pembuktian: pembuktian:
Setiap setiap
kelompok kelompok _

mempersentasi

75
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diminta  untuk
membuktikan
hasil
pengamatanya
dengan cara
mempersenasik
an hasil

pengamatan dan

kan hasil
pegamatannya
untuk
membuktikan
hasil
pengamatan
yang dilakukan

menunjukan

hasil

pengamatannya.

Tahap ke-6 Tahap ke-6
penarikan penarikan
kesimpulan kesimpulan

Setiap kelompok
diminta  untuk
menyimpulkan
hasil pengmatan
yang sudah
dilakukan

Siswa bersama
kelompoknya
menyimpulkan
hasil
pengamatan
yang sudah
dilakukan
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PERINGATAN (1

LAMPIRAN 6

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

No ASPEK KPS INDIKATOR
1. | Merencanakan a. Mengambil Alat
percobaan Kriteria
-~ Mengambil alat dengan tepat
- Mengambil alat dengan jumlah yang sesuai
*Alat: tabung reaksi, pipet tetes, beaker.glass, rak tabung
reaksi, batang pengaduk, alu dan lumpang, kater.
b. Membawa bahan
Kriteria
- Membawa bahan dengan tepat
- Membawa bahan dengan jumlah yang sesuai
*Bahan:
i 3 Nasi, kentang, tepung,
Uji karbohidrat jagung, umbi dan lugol
Telur, = tempe, daging
Uji protein ayam, tahu, ikan dan
larutan biuret.
Santan, mentega, minyak,
Uji lemak kacang, 'susu dan Kkertas
kopi.
Jeruk, jambu biji, papaya,
Uji vitamin ¢ tomat, mentimun dan
iodin
2. | Menggunakan alat Menggunakan alu dan lumping dengan teknik yang

dan bahan

benar
Kiteria;

- Masukan makanan secara terpisah ke dalam
lumpang

- Ambil alu, lalu tumbuk makanan menggunakan
alu , hingga halus secara terpisah.

78



PERINGATAN 111

Mengamati

Kriteria:

Mengamati  perubahan warna pada bahan
makanan setelah ditetesi oleh larutan
Memperjelas perubahan warna yang terjadi

dengan cara mendekatkan kearah matahari

Mengklasifikasi

Kriteria
Mengelompokan bahan makanan sesuai dengan
ciri-ciri- kandungan yang dimilikinya

Mencatat hasil pengamatan secara terpisah.

Menafsirkan

Kriteria
- Menyimpulkan hasil pengamatan

- menggunkana bahasa yang baku

Mengkomunikasikan

- Berdiskusi hasil kegiatan bersama kelompok.
- Menjelaskan/ mempersentasikan hasil pengamatan

Kriteria:

79
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Observer

Kelompok

Pertemuan ke :

Keterangan :
Skor 3
Skor 2
Skor 1

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

: Asih Citrasari

. Jika dua kriteria terpenuhi
: Jika hanya satu kriteria terpenuhi

: Jika dua kriteria tidak terpenuhi

L NVHIdNV

No

Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai

Skor

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Islahudin

Jiufan

K. Amin

Linda

Lulu

M. Riki

%2 fad

1 82 3

ok &rhed

11213

11213

1123

1 Merencanakan Percobaan

a. alat
Kriteria :
- Mengambil alat dengan tepat

- Mengambil alat dengan jumlah yang sesuai
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No Skor
Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai Siswal | Siswa2 | Siswa3 | Siswa4 | Siswa5 | Siswa6
Islahudin | Jiufan | K. Amin | Linda Lulu M. Riki
112(3|1|2|3(1}2(3]1]2]3]1]2|3|1]|2]3
b. bahan
Kriteria:
- Mengambil bahan dengan tepat \ \ < \ \ \
- Mengambil . bahan dengan - jumlah.. yang
sesuai
9 Merencanakan percobaan
Menggunakan alu dan lumpang
Kriteria
- Memasukan makanan secara terpisah ke
dalam lumpang N N N N N N
- ~.mengambil -~ alu, lalu. tumbuk makanan
menggunakan alu, hingga halus  secara
terpisah.
3 Mengamati
- ..Mengamati perubahan warna pada bahan
makanan yang sudah ditetesi larutan v v v v v v
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No

Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai

Skor

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

slahudin

Jiufan

K. Amin

Linda

Lulu

M. Riki

el 2Eqeg

Memperjelas perubahan warna yang terjadi
dengan cara mendekatkan kearah matahari

Mengklasifikasi

Kriteria

- Mengelompokan bahan makanan sesuai dengan

ciri-ciri_kandungan yang dimilikinya
- Mencatat hasil pengamatan secara terpisah.
Menafsirkan
Kriteria
- Menyimpulkan hasil pengamatan
- _Menghubungkan hasil- hasil pengamatan
Mengkomunikasikan
Kriteria
- Berdiskusi hasil kegiatan bersama kelompok.
- Menjelaskan/ mempersentasikan

pengamatan

hasil

Skor

17

16

20

21

21

21
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TR C'atatan: :
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Serang, 3 Agustus 2017

Observer

(Asih Citrasari)



¥8

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

Observer : Asih Citrasari
Kelompok  :5

Pertemuan ke : 2

Keterangan :
Skor 3 . Jika dua kriteria terpenuhi
Skor 2 : Jika hanya satu kriteria terpenuhi
Skor 1 : Jika dua kriteria tidak terpenuhi
No Skor
Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5 Siswa 6
Islahudin | Jiufan K. Amin Linda Lulu M. RiKi
2431213123 |1]2|3|1|2|3]|1|2]|3
1 Merencanakan Percobaan
b. alat
Kriteria :
- Mengambil alat dengan tepat \ \ \ V V \
- Mengambil alat dengan jumlah yang sesuai
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No Skor
Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai Siswal | Siswa2 | Siswa3 | Siswa4 | Siswab5 | Siswa6
Islahudin | Jiufan | K. Amin | Linda Lulu M. Riki
P2 NS R e A M3 [ 1|2 (3123
b. bahan
Kriteria:
- Mengambil bahan dengan tepat \ \ \ \ \ \
- Mengambil bahan dengan ' jumlah . yang
sesuali
5 Merencanakan percobaan
Menggunakan alu.dan lumpang
Kriteria
- “Memasukan makanan secara terpisah ke
dalam lumpang
- mengambil . alu, lalu. tumbuk . makanan v \ \ \ \ \
menggunakan alu, hingga halus secara
terpisah.
3 Mengamati
- Mengamati perubahan warna pada bahan
makanan yang sudah ditetesi larutan J 4 J J J J
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No

Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai

Skor

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Islahudin

Jiufan

K. Amin

Linda

Lulu

M. Riki

adl-Sia)

1

2

3

ool 25 i,

1

2

3

1

2

3

1

2

3

Memperjelas perubahan warna yang terjadi

dengan cara mendekatkan ' kearah -matahari

Mengklasifikasi
Kriteria

- Mengelompokan bahan makanan sesuai dengan

ciri-ciri kandungan yang dimilikinya
- Mencatat hasil pengamatan secara terpisah.
Menafsirkan
Kriteria
- ..Menyimpulkan hasil pengamatan
- Menghubungkan hasil- hasil pengamatan
Mengkomunikasikan
Kriteria
- Berdiskusi hasil kegiatan bersama kelompok.
- Menjelaskan/ mempersentasikan

pengamatan

hasil

Skor

16

18

20

20

18

18
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'  Catatan:

Serang, 5 Agustus 2017

Observer

(Asih Citrasari )




PERINGATAN (1

LAMPIRAN 8

KISI KISI LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH

NO | ASPEK SIKAP ILMIAH INDIKATOR

i! Rasa ingin tahu Kriteria :
- Perhatian terhadap objek yang diamati
- Antusias' mencari jawaban

2 Sikap berpikiran terbuka dan | Kriteria

bekerjasama

- Berpartisipasi aktif dalam kelompok

- Mau mengubah pendapat jika kurang

3 Sikap berfikir kritis Kriteria
- Siswa mampu menanyakan setiap
perubahan/temuan baru.
- Mencatat data hasil pengamatan
4 Peka terhadap. lingkungan Kriteria

sekitar

- Menjaga kebersihan ruang laboratorium
selama kegiatan praktikum.
- Partisipasi pada kegiatan membereskan

alat dan bahan

[Herlen, 1996 dalam Selly Gusmentari 2014: 43]
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH

Observer : Siti Masitoh ;
Kelompok  :6 <
2
Pertemuan ke : 1 g
Keterangan : p
(o]
Skor 3 : Jika dua kriteria terpenuhi
Skor 2 : Jika hanya satu Kriteria terpenuhi
Skor 1 : jika dua kriteria tidak terpenuhi
No Skor
Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5 Siswa 6
Lucky Permas M. Faikoh Holisah | Nurhasanah
Fahmi
1492|3123 |1|2|3|1|2|3|1]2|3|1]2]3
1 Sikap rasa ingin tahu
Kriteria :

-+ Perhatian terhadap objek yang diamati

- Antusias mencarijawaban
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No

Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai

Skor

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Lucky

Permas

M. Fahmi

Faikoh

Holisah

Nurhasanah

1

2

3

1

2

3

HjiF24| LG

0 A

1

2

3

1123

Sikap berpikiran kritis
kriteria
- Menanyakan setiap perubahan/temuan
baru.
- Mencatat data hasil pengamatan
Sikap berfikiran terbuka dan bekerja sama.
Kriteria
- Berpartisipasi aktif dalam kelompok
- Mau mengubah pendapat jika kurang
Peka terhadap lingkungan sekitar.
Kriteria
- Menjaga kebersihan ruang-laboratorium
selama kegiatan pembelajaran.
- Partisipasi pada kegiatan membereskan alat

dan bahan

Skor

11

10

10

=

11

10
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| | |
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Serang, 3 Agustus 2017

Observer

(Siti Masitoh)
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH

Observer : Nopiasari
Kelompok  :1

Pertemuan ke : 2

Keterangan :
Skor 3 . Jika dua kriteria terpenuhi
Skor 2 : Jika hanya satu kriteria terpenuhi
Skor 1 : jika dua kriteria tidak terpenuhi
No Skor
Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa 5 Siswa 6
Abdur Ade Alilih Anisa Aniyah Azis
2431213123 |1]2]|3|1]2|3]1|2]3
1 Sikap rasa ingin tahu
Kriteria :
- Perhatian terhadap objek yang diamati
- Antusias mencari jawaban \ \ < \ v [
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No

Aspek Keterampilan Proses yang Dinilai

Skor

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Abdur

Ade

Alilih

Anisa

Aniyah

AzZis

ifle PSS

=il e

1 Ll 4l e

i il

1123

11213

Sikap berpikiran kritis
kriteria
- Menanyakan setiap perubahan/temuan baru.
- Mencatat data hasil pengamatan
Sikap berfikiran terbuka dan bekerja sama.
Kriteria
- Berpartisipasi.aktif dalam kelompok
- Mau mengubah pendapat jika kurang
Peka terhadap lingkungan sekitar.,
Kriteria
- Menjaga Kkebersihan ruang laboratorium
selama kegiatan pembelajaran.
- Partisipasi pada kegiatan membereskan alat

dan bahan

Skor

il

11

11

11
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Serang, 5 Agustus 2017

Observer

(Nopiasari)
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HASIL NILAI LEMBAR OBSERVSI SIKAP ILMIAH SISWA
INDIKATOR SIKAP ILMIAH
: : i i Jumla . .
No Nama Sikap Sikap  Berpikir | Rata- Berpikir L h Nilai Katagori
Sikap Rasa Ingin Rata- Berpikir Rata- Terbuka Dan rata Terbuka Dan
Tahu rata Kritis rata Bekerjasama Bekerjasama
1 2 15 2 1 2 1 2
1 Abdur Rohman
2 2 4 2 3 5 3 3 6 3 3 6 21 87.5 Baik Sekali
v, Ade Amelia
3 2 5 3 3 6 3 2 6 2 3 6 23 95.8 Baik Sekali
3 Alilih Aslan
2 2 4 3 2 5 2 2 4 2 3 5 18 75 Baik
4 Anisa Septiana
3 2 o 3 2 5 3 2 5 3 3 6 21 87.5 Baik Sekali
5 Aniyah
3 3 6 3 3 6 8 3 6 i 2 5 23 95.8 Baik Sekali
6 Azis.Maulana
1 2 B 3 8 6 B 3 6 3 3 6 21 875 Baik Sekali
i Candra Permata Sari
2 2 4 3 3 6 3 3 6 3 3 6 22 91.7 Baik Sekali
8 Clif Gadafie Chandara
2 i 4 2 s 4 g = 4 3 3 6 18 75 Baik
9 Dava Ependi
3 2 5 2 o 4 % i 4 2 3 5 18 75 Baik
10 Dimas Agung Saputra
2 Ci ¥ 4 2 4 2 7 4 2 3 5 18 75 Baik
il Dina Aulia
2 s 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 16 66.7 Baik
12 Dwi Warsono
2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 2 4 16 66.7 Baik
13 Ega Prihatini
2 2 4 2 2 4 . 2 4 Vs 2 4 16 66.7 Baik
14 Febi Ayu
2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 16 66.7 Baik
15 Firman
9 3 6 3 B 6 3 3 6 2 3 5 23 95.8 Baik Sekali
16 Fitri Oktaviani
2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 16 66.7 Baik
17 Hafid
3 2 ) 4 2 5 2 & 5 8 3 6 21 87.5 Baik Sekali
18 Hurotunnufus
3 & 6 3 3 6 2 3 b 2 2 4 21 87.5 Baik Sekali
19 Indra
3 3 6 3 3 6 3 2 5 3 3 6 23 95.8 Baik Sekali
20 Ipan
2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 16 66.7 Baik
21 Islahudin
2 2 4 2 2 4 2 2 4 3 3 6 18 75 Baik




22 Jakiatunnajah
2 2 2 2 2 3 3 3 19 79.2 Baik
23 jiah
3 2 2 3 2 2 2 2 18 75 Baik
24 Jiu Fan
3 2 2 2 3 3 ki 2 19 79.2 Baik
25 Khoirul Amin
2 2 2 2 2 3 3 3 19 79.2 Baik
26 Linda Al Faresa
3 3 12 3 3 3 3 3 23 95.8 Baik Sekali
27 Lisa Julia
3 Z 2 3 3 <] 3 3 23 95.8 Baik Sekali
28 Lulu Aiysah
2 3 2 ] 3 i) 3 3 22 91.7 Baik Sekali
29 M. Riki
2 3 2 3 3 3 < 5 22 91.7 Baik Sekali
30 Muhamad Lucky
o 1 s v 2 2 A 2 19 79.2 Baik
31 Muh. Permas
7 g 3 P 3 2 i 3 20 83.3 Baik Sekali
32 Muhamad Fahmi
g 2 2 3 2 2 3 3 20 83.3 Baik Sekali
33 Muhmamad Faisal
2 P 2 2 2 3 2 3 19 79.2 Baik
34 Muhamad Subhan
i 3 3 8 3 3 P 3 23 91.7 Baik Sekali
35 Nurhasanah
3 2 2 ] 2 ” B 3 20 83.3 Baik Sekali
36 Pahmi Mutakim
2 3 2 2 < X4 E 3 20 83.3 Baik Sekali
37 Rizky Ardahan
4 3 2 3 2 3 3 3 21 87.5 Baik Sekali
38 Saepi
2 2 2 3 3 2 3 3 20 83.3 Baik Sekali
39 Sarah Mutihat Azzahra
3 2 2 2 2 2 3 2 19 79.2 Baik
40 Silva Futihat
2 3 3 2 3 8 | 2 20 83.3 Baik Sekali
41 Siti Faikoh
3 = 2 3 3 3 B 2 22 91.7 Baik Sekali
42 Siti Holisah
3 2 b 3 3 ) B % 22 91.7 Baik Sekali
43 Susi Milawati
3 o 2 . 3 2 3 2 20 83.3 Baik Sekali
Jumlah 106 101 101 2 108 Ll 114 116
82.1
Persentase 78.2 78.2 84 83.7 86.0 88 90
814 84,8
Rata-rata_persentase e il 83.8 Baik sekali

96
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NILAI HASIL LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

ASPEK KETERAMPILAN PROSES SAINS

Jumlah Nilai Kategori
Mengkalsi Mengkomunikasai
No Nama Merencankan percobaan Menggunakan alat Mengamati fikasikan Menafsirkan kan
2 1 2 Rata- 5 Rata- 5 Rata- | 5 2 Rata- a ,| Rata
rata rata rata rata -rata
A b b
Abdur Rohman
1 3 3 4 11 ] 6 3 6 3 3 3 i 6 3 3 6 41 97.62 Baik sekali
Ade Amelia
2 3 ! g 12 8 6 3 6 8 3 3 & 6 2 2 4 40 95.24 Baik sekali
Alilih Aslan
3 2 o 2 10 < 5 8 5 2 2 3 2 ) 2 2 4 33 78.57 Baik
Anisa Septiana
4 2 g 2 10 3 5 g 6 3 3 3 3 6 3 2 5 38 90.48 Baik sekali
Aniyah
5 3 3 2 11 2 5 3 6 3 3 3 2 5 3 3 6 39 92.86 Baik sekali
Azis Maulana
6 2 3 3 10 3 6 3 6 by 3 3 3 6 2 3 5 36 85.71 Baik sekali
Candra Permata
. Sari ] /4 3 9 3 6 3 6 B 3 B 2 5 3 3 6 38 90.48 Baik sekali
Clif Gadafie
8 Chandara 3 3 2 11 2 5 8 6 3 3 2 & 5 2 3 5 38 90.48 Baik sekali
Dava Ependi
9 B! 3 2 11 8 6 8 6 3 3 3 3 6 3 3 6 41 97.62 Baik sekali
Dimas Agung
10 Saputra 2 3] . 10 x 5 2 5 2 2 2 2 4 2 3 5 33 78.57 Baik
Dina Aulia
A1 3 3 3 11 3 b 3 6 2 & 3 3 6 3 3 6 39 92.86 Baik sekali
Dwi Warsono
12 . 3 2 9 3! 5 B 6 3 3! 3 2 5 3 2 5 36 85.71 Baik sekali
Ega Prihatini
13 3 3 3 10 R 4 2 B 2 2 & 2 4 3 3 6 33 78.57 baik
Febi’Ayu
14 9 2 2 9 2 5 2 5 3 2 2 2 4 3 2 5 33 78.57 baik
Firman
15 i 3 4 9 2 5 3 6 2 3 3 3 6 3 3 6 37 88.1 Baik sekali
Fitri Oktaviani
16 2 2 2 9 2 5 4 4 3 2 2 3 5 2 3 5 33 78.57 Baik
Hafid
17 3 2 3 11 < 6 3 by 8 2 Bi 2 5 2 2 4 36 85.71 Baik sekali
Hurotunnufus
18 2 2 2 9 3 6 3 6 3 g 2 2 4 3 3 6 37 88.1 Baik sekali
Indra
19 2 2 2 8 3 5) 3 6 3 3 3 2 5 3 3 6 36 85.71 Baik sekali
Ipan
20 3 @ 2 10 3 6 3 6 8 3 2 2 4 3 3 6 38 90.48 Baik sekali




Islahudin

2 3 3 2 2 10 2 & 3 2 3 2 2 2 33 78.57 baik
Jakiatunnajah

22 2 3 3 2 10 3 3 2 3 2 2 3 3 36 85.71 Baik sekali
jiah

23 4 3 2 3 3 Py 3 ks 3 3 3 3 3 3 39 92.86 Baik sekali
Jiu Fan

24 2 3 2 s 9 3 3 2 2 B 2 2 3 33 78.57 Baik
Khoirul Amin

25 3 3 8 3 12 3 5 3! 3 3 3 3 3 40 95.24 Baik sekali
Linda Al Faresa

26 3 3 3 2 i 3 3 3 3 i 3 3 8 41 97.62 Baik sekali
Lisa Julia

g 3 3 3 3 12 3 2 B 3 3 3 3 8 40 95.24 Baik sekali
Lulu Aiysah

28 3 3 3 3 12 3 2 < 3 2 3 3 B 41 97.62 Baik sekali
M. Riki

29 - 2 2 y 10 3 3 3 2 3 3 3 3 39 92.86 Baik sekali
Muhamad Lucky

30 2 3 2 2 9 3 3 3 3 3 3 3 ] 39 92.86 Baik sekali
Muh. Permas

31 2 3 2 3 10 3 ] 8 3 5 3 3 8 40 95.24 Baik sekali
Muhamad Fahmi

32 3 3 2 2 10 3 3 2 3 B 3 3 2 37 88.1 Baik sekali
Muhmamad Faisal

33 2 2 B 2 10 3 3 3 3 8 3 2 B 40 95.24 Baik sekali
Muhamad Subhan

34 g 3 B 2 1 2 3 3 3 g 2 3 B 37 88.1 Baik sekali
Nurhasanah

35 3 3 2 3 13k 3 3 ! 3 B 3 3 B 41 97.62 Baik sekali
Pahmi Mutakim

36 2 2 3 & 10 2 3 3 3 2 3 3 B 37 88.1 Baik sekali
Rizky Ardahan

fs 8 3 2 3 11 3 3 2 3 3 2 8 3 38 90.48 Baik sekali
Saepi

38 3 3 3 3 12 3 2 3 2 2 3 2 B 38 90.48 Baik sekali
Sarah Mutihat

39 Azzahra 3 3 3 P 1H 3 g 3 3 2 7] 2 B 37 88.1 Baik sekali
Silva Futihat

40 3 3 3 2 i 2 3 G $ & 3 3 B 39 92.86 Baik sekali
Siti Faikoh

41 2 3 3 2 i1 3 3 3 3 2 3 B 36 85.71 Baik sekali
Siti Holisah

42 ] 3 2 3 i 3 3 3 3 ) 3 3 ] 40 95.24 Baik sekali
Susi Milawati

43 3 3 3 2 ik 3 v 3 3 3 i 3 3 41 97.62 Baik sekali
Jumlah 1% 114 115 100 118 119 121 121 115 116 114 108 118 121

93.

persentase 90.7 88.4 89.1 775 91.5 92.2 93.8 8 89.1 89.9 88.4 83.7 91.5 93.8
Rata-rata persentse 86.4 92.5 93.8 89.5 86 92.6
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LAMPIRAN 11

ANALISIS KEMAMPUAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
DAN SIKAP ILMIAH

1 Uji Normalitas lembar‘observasi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
LO KPS 125 43 .090 901 43 .001
LO Sikap llmiah 114 43 191 925 43 .008

a. Lilliefors Significance Correction

Test normalitas menggunakan SPSS versi 16.0 uji Kolmogorov-Smirnov®
dengan kriteria pengajuan sebagai berikut:
e Signifikasi <0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
¢ Signifikasi >0,05, maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan perhitungan SPSS 16.0, lembar observasi kps diperoleh nilai
signifikasi 0.090 > 0.05 maka data berdistribusi normal, untuk nilai lembar observasi
sikap ilmiah diperoleh nilai signifikasi 0.191 > 0.05 maka data berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 12

2. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean :
Df F Sig
squares squares
Kps dan i
R Between | (Combined) 55187 |6l 67.031| 2.014| .089
sikap Groups
el Linearity 302.395 | 1| 302.395| 9.087| .005
ilmiah -
Deviation
from 09,792 /5| 19.958 |*. 600 | .700
Linearity
Within Groups 1198.035 | 36 | 33.279
Total 1600:221 | 42

Uji linearitas. menggunakan SPSS versi 16.0 dengan krietria sebagai berikut:
o Signifikasi < 0,05 maka data tidak linear
e Signifikasi > 0, 05 maka data linear
Berdasarkan perhitungan linearitas menggunakan SPSS Versi 16.0, untuk
nilai KPS dan Sikap imiah diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,700 > 0,05 maka data

tersebut linear.
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3. Uji korelasi

Uji pearson correlation menggunkan SPPS Versi 16.0,

Correlations
KPS SIKAPI LMIAH

KPS Pearson Correlation 1 435"

Sig. (2-tailed) .004

N 43 43
Sikapi Imiah Pearson Correlation 435" 1

Sig. (2-tailed) 004

N 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

4. Uji Determinasi

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1

435 189

.169

5.62622

a. Predictors: (Constant), si

R merupakan koefisien korelasi sebesar 0.435 yang dapat diartikan bahwa

memiliki hubungan yang sedang. Hal tersebut membuktikan bahwa keterampilan

proses sains memiliki hubungan dengan sikap ilmiah. R Square adalah koefisien

determinasi yang menunjukan angka sebesar 0.189 atau 18%, angka tersebut dapat

diartikan bahwa keterampilan proses sains memberikan kontribusi sebesar 18% pada

sikap ilmiah.
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DOKUMENTASI

. Mengamati uji lemak
Mengamati g 4
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Ujl karbohidrat dan protein

Mengelompokan bahan maknan sesuai dengan
kandungan yang dimilikinya-

Ry T e

| Telur

VitC . Persentgsi hasil pengamatan -
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LAMPIRAN 15

JUDGMENT INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

DAN SIKAP ILMIAH
NAMA . | Tia Astiani
o NIM 1 | 2224130466
JURUSAN . | Pendidikan Biologi
JUDUL PENELITIAN : | Hubungan Antara Keterampilan Proses Sains Dengan

Sikap Ilmiah Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis |
Praktikum Menggunakan Model Discovery Learning
Pada Sub Konsep Kandungan Gizi Di SMP 9 KOTA

SERANG
HARI/TANGGAL NAMA DOSEN TANDA TANGAN
Qo(b/ /5[ Me| ,;lol'] DWI Ratnasari %
3 -
KRITIK DAN SARAN

i Perbalk( recaks, langkah ker j praktikum
'LTO\W\GUH(OY\ '\'abe\ hasi| Pongaw\a‘\'an \ﬂi Vro*el'n, UJ\‘V(*‘ﬂm;n

£ PErbmk{ krilena penskoran WA Kes dan Sikap miakh
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JUDGMENT INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

DAN SIKAP ILMIAH
NAMA . | Tia Astiani
» NIM 1 | 2224130466
JURUSAN . | Pendidikan Biologi
JUDUL PENELITIAN . | Hubungan Antara Keterampilan Proses Sains Dengan

Sikap Ilmiah Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis
Praktikum Menggunakan Model Discovery Learning
Pada Sub Konsep Kandungan Gizi Di SMP 9 KOTA
SERANG

HARI/TANGGAL NAMA DOSEN TANDA TANGAN
Sdasa /20 Mel 2011 Ihdah Juwasart,s9d . M §i 3
Nip . 2016083 1206€ //V(W/p}\ A

KRITIK DAN SARAN
t. Gunatkan Barage Ilnolorese Tenes Eyon.,
1les , nele foq tor F&/ AfpeA f\lco:p !/m 0h

Gty brtera / Pernyetaan el Lombar dbrervas .
Pubauy 9o ﬁ’u’k"h’r P \anzhe ks

oS R

QCV"??' S . &mba&f tag, !

—~
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Kampus | : JI. Raya Jakarta Km. 4 Serang, Kampus Il : JI. Raya Ciwaru No. 25 Serang
Telp. (0254) 280330 Ext. 111, 7910005/7910008 Fax (0254) 281254 Serang
website : www.fkip.untirta.ac.id email : surat.fkip@untirta.ac.id

Nomor 20674 /UN43.2/PL/2017 25 Januari 2017
Perihal : Observasi dan Wawancara

Kepada Yth.

Kepala SMP N 9 Kota Serang

di

Tempat

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa tersebut di bawah ini:

No Nama Mahasiswa NIM Semester
1. | Tia Astiani 2224130466 VII

Akan melakukan observasi dan wawancara mengenai pendahuluan skripsi dalam rangka
memenuhi tugas mata kuliah Skripsi,

Berkenaan dengan hal tersebut, kami mohon Bapak/Ibu dapat memberikan izin observasi dan
wawancara kepada mahasiswa bersangkutan.

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

N
Dr. Surose Mukti Leksono, M.Si. [/
NIP 19720226 200501 1 002
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Cetak Surat Permohonan Perlitian Tugas Akhir / Skripsi hitp.//eadininistrasi.crdirta.ac.id/backend/modil/ ceiak/cetak_surai ph

KEMENTERIAN RISET, TEKNCLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Kampus [ Jalan Raya "akarta Km. 04 Pakupatan-Serang
Alamat : Kampus II Jalan Raya Ciwaru No. 25 Serang

Tlp. 0254-280330, Ext. 111, 7910005/7910008 Fax. 0254-281254
Website : www.fkip.untirta.ac.id email : surat.flup @untirta.ac.id
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Nomor mﬂ /UN.43.2/KK/ 2017 27 Juli 2017
Lampiran Do
Hal :  Permohonan Penelitian Tugas Akhir / Skripsi
Kepada Yth,
Kepala SMPN 9 Kota Serang
Di
Kota Serang

Sehubungan dengan rencana Penyusunan Tugas Akhir/Skripsi bagi mahasiswa kami, dengan
ini mengajukan permohonan ternpat peneclitian di Perusahaan/Lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin.

Adapun data mahasiswa yang bersangkutan adalah sebagai berikut.

Nama ;. Tia Astiani

NIM 1 2224130466
Fakuitas 5 HKEP
Jurusan/Program Studi  : Pendidikan Biologi
Semester : Ganjil

Telepon / HP : 08986413961

Durasi {Lama Penelitian) : 2 Minggu

"Hubungan antara keterampilan proses sains dengan sikap
ilmiah siswa melalui pembelajaran bexbasis praktikum
mengunakan model discovery learning pada sub konsep
kandungan gizi di SNMPN 9 Kota Serang"

Rencana Topik

Demikian permohonan kami sampaikan atas kerjasamanya dan perhatian Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wakxl.DékanBldang Akademik

Dk, Suroso Mukti Leksono, M.Si.
NIP. 197202262005011002 "

Tembusan :

e Ketua Program Studi Pendidikan Biologi



PEMERINTAH KOTA SERANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 9 KOTA SERANG

JI. Raya Pandeglang Km. 5 Telp. (0254) 250811 Serang 42151

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070/ 277 - SMP.09/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 9 kota Serang :

Nama : MUHAMAD ZULKIFLI, S.Pd.
NIP :196707301992031006

Pangkat / Gol : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa :

Nama : TIA ASTIANI

NIM 12224130466

Program Studi : 81

Fakultas : Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan Penelitian di SMPN 9 Kota Serang sehubungan dengan
penyusunan Tugas Akhir/Skripsi yang berjudul:

“ Hubungan antara keterampilan proses sains dengan sikap ilmiah siswa melalui pembelajaran
berbasis praktikum menggunakan model discovery learning pada sub konsep kandungan gizi di
SMPN 9 Kota Serang “ Pada tanggal 3 - 5 Agustus 2017.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Serang, 7 Agustus 2017

epala Sekolah
(%) KO7, RS
é){\ 4 t\§\
S LAY
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KEPUTUSAN DEXAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA
Nomor : 0800 /UN43 .2/PP/SK/2017
Tentang
PENGANGKATAN PEMBIMBING PENYUSUNAN SKRIPSI
JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,

Menimbang : a. Bahwa untuk pelayanan Bimbingan Penyusunan Skripsi mahasiswa dipandang

perlu diangkat Pembimbing Penyusunan Skripsi;

b. Bahwa pengangkatan Pembimbing Penyusunan Skripsi tersebut perlu ditetapkan
dalam keputusan Dekan.

Mengingat :a. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

b. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

c. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

d. Keputusan Presiden RI Nomor 32 Tahun 2001 tentang Penegerian Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa;

e. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor
291/M/KP/VIII/2015 tentang Pengangkatan Prof. Dr. H. Sholeh Hidayat, M.Pd.
sebagai Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Periode 2015-2019;

f. SK Rektor Untirta Nomor: 818/UN43/KP/SK/2015 tentang pengangkatan Dekan
FKIP Untirta;

g. Keputusan  Rektor  Universitas Sultan  Ageng Tirtayasa Nomor:
325/UN43/AK/SK/2017 tentang Pedoman Akademik Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa Tahun Akademik 2017/2018.

Memperhatikan ~ :  Surat usulan Ketua Jurusan Pendidikan Biologi Nomor : 169/UN43.2.04/PP/2017
tanggal 27 Agustus 2017 tentang Permohonan SK Dosen Pembimbing Skripsi.

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
Pertama : Mengangkat saudara yang tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini sebagai
Dosen Pembimbing Skripsi.
Kedua . Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di

kemudian hari terdapat kekeliruan, akan diadakan perubahan dan perbaikan
sebagaimana mestinya.

N g 4 \- ~ =Y/
S ::D‘ri:H. Acen ‘J/Haszmi, M. Pd. A
.y INIP 19670820 199802 1 003

Tembusan disampaikan kepada Yth. : e

1. Rektor Untirta.

2. Ketua Jurusan Pendidikan Biologi

3. Yang bersangkutan,

109

PERINGATAN (1



/ Lampiran Surat Keputusan Dekan

Nomor  : 0800 /UN43.2/PP/SK/2017

Tanggal  : 24 Agustus 2017

Perihal : Daftar mahasiswa dan Dosen Pembimbing TA/Skripsi
Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Semester Ganjil Tahun Akademik 2017/20 18

DAFTAR MAHASISWA DAN DOSEN PEMBIMBING TA/SKRIPSI
Semester : Ganjil Tahun Akademik 2017/2018

No NIM Nama Judul Dosen Pembimbing

Hubungan antara Keterampilan
Proses Sains dengan Sikap
Ilmiah Siswa melalui )
1 | 2224130466 Tia Pembelajaran Berbasis Pembimbing 1: Dr. H_] ]janga'r Utari, M.Si.
Astiani | Praktikum Menggunakan Model Pembimbing 2: Ika Rifqiawati, M.Pd
Discovery Learning pada Sub
Konsep Kandungan Gizi di
Kelas VIII SMPN 9 Kota Serang

-

\__Dr. H. Aceng Hasani, M.Pd.
“NIP-196708201998021003
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BIODATA PENULIS

Penulis dengan nama Tia Astiani lahir di Serang pada
tanggal 05 Mei 1995, anak pertama dari dua bersaudara
pasangan Bapak Andi Suandi dan Ibu Wawat Purnawati,
penulis_telah-menempuh pendidikan di SDN 1 Pamarayan
(2001-2007), SMPN 'L Pamarayan (2007-2010), dan SMAN
1+ Pamarayan (2010-2013). Pada tahun 2013 penulis
melanjutkan pendidikan ditingkat sarjana di Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa dengan jurusan pendidikan biologi,
dan telah lulus pada tahun 2017 dengan gelar sarjana
Pendidikan. Sejak SMP penulis sudah aktif* diorganisasi,
yaitu PMR SMPN 1 PAMARAY AN, sejak:SMA Penulis
mengikuti- organisasi pencak silat-dan. PMR, saat kuliah  mengikuti organisasi di
fakultas yaitu-sebagai anggota. LSIP-FKIP UNTIRTA selain itu pada tahun 2016
penulis diamanahkan untuk menjadi wakil kurikulum di LSP MPK untirta.
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